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ABSTRACT
The success of an organization depends on leadership, teamwork and employee performance.
Transportation, Tourism, Communication and Informatics is a public organization that is present to
provide services to the public in the field of transportation, tourism, communication and informatics.
The method used is descriptive quantitative research.
Hypothesis testing shows that Leadership Style influence to Employee Performance on P2KI Service;
Obtained t value arithmetic 2.178 while t table 1.998, the results showed that t count> { table, means
that the Leadership Style effect on Employee performance. Acceptance of this hypothesis is also
supported by a significance level of t arithmetic of 0.03 which is well below the significance level of
the research (0.005). This level of significance indicates that the possibility of rejecting this
hypothesis is only 0.03.
Based on the results of the analysis shows that H0 = Leadership Style (X1} partially no significant
effect on employee performance (Y) otherwise rejected. Conversely hypothesis HI = leadership style
(X1) partially significant effect on employee performance (Y) otherwise accepled.
Team work affects the employee performance of P2KI Dinas of Ngada District, where t value is
4.964> 1 1able 1,995. This result proves that { arithmetic> { table so that if can be concluded that
" Team Work influence on Employee Performance supported by level of significance is 0.000, far below
level of significance equal to 0,05. This level of significance indicates that the possibility-of rejecting |
this hypothesis is only 0.00. Based on the results of the above research,-it is evident that there is |
influence of team work on the performance of employees at Dinas, P2KI Ngada District.
Therefore the hypothesis HO = Team Work (X2) partially has no significant effect on employee
performance (Y) is declared rejected; On the contrary to Hypothesis HI = Team Work (X2) partially
significant effect on employee performance (Y) otherwise accepted
Based on statistical tests (F)that the value of F arithmetic 14.918 and significant at alpha level of
0.000; It can be concluded that HO'= Leadership Style (X1) and Team Work (X2) simultaneously no
significant effect on Employee Performance (¥), declared rejected; Otherwise H1 = Leadership Style
(X1) and Team Work (X2) srmultaneously have a significant eﬁ%ct on Employee Performance (¥)
otherwise accepted.
Result of research indicate that: (1) There is influencé of leadership style which szgn.ﬁkan signifikan
to employee performance. (2) There is Influence Team Work on Employee Performance. (3) There is
Influence of Leadership Style and Team Work together to Employee Performance in Ngada
Transportation, Tourism, Communication and Informatics Department, It is expected that this
research is useful for the head of Department of Transportation, Tourism, Communication and
Informatics of Ngada Regency to establish an effective leadership style in improving employee
performance.
Keywords: Leadership SMe Team Work and Employee Performance.
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ABSTRAK

Keberhasilan suatu organisasi tergantung dari faktor kepemimpinan,kerja tim dan kinerja
para karyawan. Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika adalah
organisasi publik yang hadir untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang
perhubungan, pariwisata, komunikasi dan Informatika. Metode yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif deskriptif.

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada Dinas P2KT; diperoleh nilai t hitung 2,178 sedangkan t tabel diperoleh nilai
1,998, hasil penelitian menunjukkan bahwa t hitung > t tabel, berarti bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinegja Karyawan. Penerimaan terhadap hipotesis ini
juga didukung oleh tingkat signifikansi t hitung sebesar 0,03 yang berada jauh dibawah
tingkat signifikansi penelittan (0,005). Tingkat signifikansi ini menunjukkan bahwa
kemungkinan menolak hipotesis ini hanya sebesar 0,03. '

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukan bahwa H; = Gaya Kepemimpinan (X1)
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinega karyawan (Y) dinyatakan
ditolak. Sebaliknya hipotesisi Hy = Gaya kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dinyatakan diterima.

Kerja Tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan Dinas P2KI Kabupaten Ngada, dimana
diperoleh nilai t hitung 4,964 > t tabel 1,998. Hasil ini membuktikan bahwa t hitung > t
tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa Kerja Tim berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
yang didukung oleh tingkat signifikansi adalah 0,000, jauh dibawah tingkat signifikansi
sebesar 0,05. Tingkat signifikansi ini menunjukkan bahwa kemungkinan menolak hipotesis
ini hanya sebesar 0,00. Berdasarkan hasil penelitian diatas, terbukti bahwa ada pengaruh
kerja tim terhadap kinerja karyawan pada Dinas P2KI Kabupaten Ngada.

Dengan demikian maka hipotesis Ho = Kerja Tim (X2) secara parsial tidak berpengaruh
signfikan terhadap kinerja karyawan (Y) dinyatakan ditolak; sebaliknya terhadap Hipotesis
H,; = Kerja Tim (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (YY)
dinyatakan diterima.

Berdasarkan uji statistik (Uji F) yaitu nilai F hitung 14,918 dan signifikan pada level alpha
sebesar 0,000; maka dapat disimpulkan bahwa Hp = Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kerja
Tim (X2) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y),
dinyatakan ditolak; sebaliknya H; = Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kerja Tim (X2) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y) dinyatakan diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat Pengaruh gaya kepemimipnan yang
signifikan terhadap Kinerja karyawan .(2) Terdapat Pengaruh Kerja Tim terhadap Kinerja
Karyawan. (3) Terdapat Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kerja Tim secara bersama-sama
terhadap Kinerja Karyawan di Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Ngada. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi pimpinan dinas
Perhubungan,Pariwisata, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada untuk memantapkan
gaya kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Kerja Tim dan Kinerja Karyawan.




43342.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER MANAJEMEN

PERNYATAAN

- TAPM yaing-befj'udul"_.: Pengaruh Gaya Kepemimpinzn Dan Kerja Tim |
Terhadap Kinerja Karyawan: Studi Kasus Di Diras Perhubungan,
Pariwisata, Komunikasi dan Informatika

, Kabupaten Ngada
adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk
- telah saya nyatakan dengan benar.
Apabila di kemudian hali.temyata ditemukan
adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia

menerima sanksi akademik.

Jakarta, 14 Mei 2017

(MARIA YANU FRIDA BHA)

NIM. 500653122




43342.pdf

PERSETUJUAN TAPM

Judul TAPM : Pengaruh Gaya Kepemlmpman dan Kerja Tim terhadap Kinerja

Karyawan: Studi Kasus Di Dinas Perhubungan, Pariwisata,
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada.

Penyususn TAPM : MARJA YANUARI EFRIDA BHA
NIM : 500653122
Program Stadi ~ : Manajemen Minat Sumber Daya Manusia

Hari/Tanggal : Selasa, 18 Juli 2017

Menyetujui :
Pembimbing 11 Pembimbing I
Dr. Ginta Ginting, M.B.A
Penguji Ahli

Prof. Dr. Ir. Hgpzi Ali, MM., CMA
Mengetahui,

Ketua Bidang Ilmu Ekonomi dan _Direktur

%dam;_lzrgzn pada Program ascasarjana
- Lo=2 <
Y - s X F
\\.‘. -._:;_ %) ‘"-..- {".;::_:, - X
Mohamad Nasoha, SE.. MSc A Dr Llestyodono/ Bawono, M. Si

NIP: 19781111 200501 1 001 Q‘ NLP 193_%1/21/5 198601 1 009

“‘-—._._w R




43342.pdf

iii

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
PENGESAHAN
Nama : MARIA YANUARI EFRIDA BHA
NIM © 500653122

Program Studi : Manajemen Minat Sumber Daya Manusia

Judul TAPM  : Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kwerja Tim terhadap Kinerja
Karyawan Studi Kasus Di Dinas Perhubungan, Pariwisata,
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada.

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Penguji Akhir Program Magister
(TAPM)............ Program Pascasarjana Universitas Terbuka pada :

Han/ Tangg;al- : Selasa, 18 Juli 2017
. Waktu .. :09.00 Witeng
Dan telah dinyatakan LULUS

PANITIA PENGUJI TAPM

_ Ketua"-KQmis_i Penguji :-

Nama : Drs. Hasoloan Siregar, M.Si

Penguji Ahli :

Nama :Prof. Dr. Ir. H. Hapzi Ali, MM., CMA

Pembimbing I :

Nama : Dr. Jeny Eoh, M.S

Pembimbing IT :

Nama : Dr. Ginta Ginting, M.B.A.




43342.pdf

Motto

“Bila orang setia dalam hal-hal kecil,

dia juga akan dipercayakan dalam hal-hal besar”

(Lukas 16 : 10a)




43342.pdf

KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur dan terima kasih yang tiada terhingga atas
penyertaan Tuhan Yang Maha Kuasa, sehingga tulisan ini dapat saya selesaikan
sebagai tahap akhir dalam menyelesaikan pendidikan Pascasarjana pada
Universitas Terbuka, sekalipun banyak tantangan yang harus saya hadapi.

Sebagai ujud rasa terima kasih, saya sampaikan kepada :

1. Rektor Universitas Terbuka beserta segenap civitas akademika yang telah
membimbing dan bersedia menerima kami menimbah ilmu pada lembaga
yang membanggakan ini.

2. Bupati Ngada Bapak Marianus Sae, SAP dan Wakil Bupati Ngada Bapak
Drs. Paulus Soliwoa, Pimpinan DPRD Kabupaten Ngada yang memberi
kesempatan kepada saya untuk mendapat biaya dan ijin mengikuti kuliah.

3. Kepala Dinas P2KI Kabupaten Ngada Bapak Drs. Paulinus Sidhu dan
Kepala BK-Diklat Bapak Drs. Herman Say yang membantu kelancaran
administrasi keuangan dalam rangka membayar biaya pendidikan ini.

4. Kepala UPPBJ Kupang Bapak Drs. R. Alam Malau, M.Si, Bapak Drs. |
Hasoloan Siregar, MSi, Bpk. Wise.R.Silalahi, SHut, MM, Ibu Noveni. M. |
Malle, MA dan segenap staf UPPBJ Kupang yang bersedia menfasilitasi
kami dengan berbagai kebutuhan akademis.

5. Bapak DR. Pius Bumi Kelen, Bapak DR. Kelvin Rantelobo, Ibu DR. |
Maria Lobo, Bapak DR. Jhony Kiuk, Bapak DR. Frans Gana, Bpk DR. |
Anton Kerihi, Bapak DR. Jeny Eoh yang memberi Tutorial Tatap Muka di
Bajawa dan Bapak/ Ibu Tutor Online yang member kuliah secara online.

6. Bapak DR. Jeny Eoh, MS dan Ibu DR. Ginta Ginting, M.B.A yang
bersedia membimbing saya dalam menyelesaikan TAPM ini.

7. Bapak Alm. Abel Bha dan Petronela Bhebhe, Suami terkasih
Mele.B.Y Messakh, SH, anak Louisa. T. O. Messakh dan
Alexandra. M.A Messakh yang dengan setia mendukung dan mendoakan
saya dalam penyelesaian studi in.

8. Rekan-rekan peserta program Pasca Sarjana Bajawa : M.B.Y Messakh,

M.CSerlinda Fernandez, Alfons. A. Fongo, Rufina Ule Longa, M.
Oktavianus Botha Djawa, Maria. P.N. Radjutuga, Yolenta. B,
Verauniwati, Agustina Woli, dr. Yovita. M.B.M. Due, Sipnianus Depa,
Ambrosius Ladjakeo, Lukas. W.B. Djawa, Petrus. M. Sedu wea yang telah
bersama-sama saling mendukung dalam menyelesaikan pendidikan Pasca
.Sarjana kelas Bajawa. ' - o

9. Semua saja yang membantu penyelesaian pendidikan selama ini.

Kiranya Tuhan Yang Maha Kuasa selalu memberkati dan melindungi
kehidupan Ibu, Bapak sekalian. Amin




43342.pdf

Vi

RIWAYAT HIDUP

NAMA

DRA. MARIA YANUARI EFRIDA
BHA ‘

TEMPAT/TGL LAHIR

BAJAWA —NGADA, 16-01 1966

PEKERJAAN

PNS PADA DINAS KOMUNIKASI
DAN INFORMATIKA KABUPATEN
NGADA

RTWAYAT PEKERJAAN

1. KASUBAG PENGEMBANGAN
KARIER BAGIAN KEPEGAWAIAN
SETDA NGADA

2. KASUBAG UMUM DAN
KEPEGAWAIAN DINAS
PERTANIAN TANAMAN PANGAN
3. KABAG TATA USAHA DINAS
NAKERTRANS

4. KABID KETRANSMIGRASIAN
DINAS SOSNAKERTRANS

5. KABID KOMUNIKAS] DINAS
P2KI

6. KABID KOMUNIKASI DAN
INFORMASI DINAS KOMINFO

RIWAYAT KELUARGA

SUAMI : MELE B.Y MESSAKH,SH.
ANAK :

1. LOUISA T, O. MESSAKH

2. ALEXANDRA M.A MESSAKH

ALAMAT

KEL.FAOBATA-KEC BAJAWA -
NGADA

RIWAYAT ORGANISASI

SEKRETARIS DHARMA WANITA
PERSATUAN KAB. NGADA

RIWAYAT PENDIDIK AN

1. SD TAHUN 1979

2. SMP TAHUN 1982

3. SMA TAHUN 1985

4. 81 ILMU ADMINISTRASI
NEGARA 1990

KURSUS

1. ADUM THN 1997
2. DIKLAT PIM III THN 2004

10

EMAIL

Efridabha66@gmail.com




DAFTAR ISI

LEMBAR LAYAK UJI...
PERSETU.TUANTAPM

DAFTAR ISI...
KATAPENGANTAR

BAB1

BAB I1

BAB I

A. LatarBelakang......................oooo e v
B. Masalah Pokok................cooeeieivieeaae i

C. Tujuan Penelitian...

D. Manfaat Penelltlan

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIK]RAN

A, Timjauan Pustaka.....................ooooiiiii e,

1. Kinerja Karyawan...

1.1. Manajemen Kmex]a -

1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhl Kmex]a Karyawan

1.3. Penilaian Kinerja Karyawan... e et e e e

1.4. Tujuan Penilaian Kmelja.........

1.5. Manfaat Penilaian Kinerja... ... ... .....cocooeeivveen e

2. Kepemimpinan ...................cc.cceveeveeaen ...

2.1. Konsep Kepem1mpman

2.2. Gaya Kepemimpipan...

2.3. Fungsi Kepemunpman

3. Teorni Kerja Tim...

3.1. Pengertian Kerja Tun .

3.2. Karakteristik Tim Ya.ng Sukses

3.3. Efektifitas Tim Keqa

B. Penelitian Terdahulu...

C. Kerangka Pemikiran. .. .
1.Pengarub  Gaya Kepemlmpman Dengan Kmerja

Karyawan...
2. Pengaruh Ke1]a Tlm Dengan KmeI]a Karyawan .
3. Pengaruh Gaya Kepemlmpman dan Kelja Tim Denﬂan
Kinerja Karyawan e e e e e

D. Hipotesis Tindakan...

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian ..

B. Variabel Penelitian dan Konsep Operasmna]

C. Jenis Data dan Teknik Pengumpulannya.......................
D. Populasi dan Sampel Penelitian.................................
E. Up Validitas dan Reliabilttas... ... ............... ... ..

1. Validitas... ......coooeeee .

43342.pdf

vii

il
1ii

18 a4 B

vil

[oh

oD D e e e

11

11
13
14
18
20
21
25
25
29
36
37
37
44
47
57
63
63

64

66
68
69
69
69
73
74
75
75




BAB IV

2. Reliabilitas.............cocoi i e
F. Metode Analisis Data..................ccoooooeeeeeeie
1. AnalisisDeskriptif.............. i
2. Analisis Pengaruh...
U_]lA.SllHlSlKlaSlk
Analisis Regresi Lmear Berganda
Pengujian Hipotesis. .. e
Analisis Determinasi R2
€. Analisis Antar Dimensi. ..
G. Rancangan Uji Hipotesis...
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A DesknpmHasﬂPenehtlan.......-...............................

1. Profil dan Obyek Penelitian..................................
1.1. Sekilas Sejarah Organisasi.............................. ...
1.2. Visi, Misi dan Tujuan Organisasi..........................
1.3. Struktur Organisasi................ccocoverevieee e
2. Ciri Responden..........................
3. Tanggapan Responden...
B. Analisis Hasil Penelitian. ..
B.1. Hasil Uji Validitas dan Rellablhtas
B.1.1. Pengujian Validitas...
B.1.2. PengujianReliabilitas.........................................
B.2. Analisis Deskriptif........
B.3. Pengujian AsumsiKlasik.....................................
B.3.1. Uji Multikolineantas... ........................... ...
B.3.2. Uji Heterokedasitas. ..
B.3.3. Uji Nommalitas...
B.4. Analisis Regresi Lmear Berganda e e
B.S. Pengujla.nHlpotems.............................................
B.5.1. Uji Parsial (Ujit)... ..o,
B.5.2. Uji Simultan (Ujif)..........................
C. Pembahasan... .
C.1. Hubungan AntarDlmen31
C.2. Hubungan Regresi... .
C.2.1.Pengaruh Gaya Kepemlmpman Secara Pars1al terhadap
Kinerja Karyawan... ... ...
C.2.2 Pengaruh Tim KerJa secara Par51al terhadap }\mexja
Karyawan...
C.2.3.Pengaruh Gaya Kepemlmplnan dan T1m Kerja secara
Simultan terhadap Kinerja Karyawan... OO
C.3. Implikasi PeneIitian............................................

C.3.1.Implikasi Teoritis......... ......ocooe v
C.3.2.Implikasi Praktis...............ccoocooiiiii i

s ope

43342.pdf

viii

76
77

77
78

78

. 81

82
84
86
86
88
88

88
88
38
91
99
102

116
116
116
119
120
126

126

127
128
129
130
130
131
132

132

134

134

138

140
142
142
144




A. Kesimpulan...

B. Saran...
DAFTARA PUSTAKA

Lampiran 1 Kueswner.....................
Lampiran 2.Data Responden.......................c.o..ooooi. ..

Lampiran 2.1. Variabel Gaya Kepemimpinan....................

Lampiran 2.2, Variabel Kerja Tim...........

Lampiran 2.3. Varniabel Kinerja Karyawan.......................

Lampiran 3.Data Deskriptif .. .

Lampiran 4.Hasil SSPS Parsial Gaya Kepemlmpman

Lampiran 5 Hasil SSPS Parial Kerja Tim...
Lampiran 6 Hasil SSPS Simultan...

Lampiran 7 Hasil SSPS Hubungan antar chmens1 Gaya

Kepemimpinan. ..

Lampiran 8 Hasil SSPS Hubungan antar dnnenSI KeI]a Tlm...

Lampiran 9 Hasil SSPS Hubungan antar dimensi Kinerja

Karyawan... ...

43342.pdf

146
146

146
148

151
167

167
171
174
177
181
183

185

187
189

190




Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5
Tabel 6
Tabel 7
Tabel 8
Tabel 9
Tabel 10
Tabel 11
Tabel 12
Tabel 13
Tabel 14

Tabel 15
Tabel 16
Tabell7.1
Tabel17.2
Tabel17.3
Tabel18.1

. Tabel 1.8'2
Tabel18.3

DAFTAR TABEL

Target dan Realisasi Penerimaan Tahun Anggaran 2015 -2016

Rekapitulasi Daftar Hadir Pegawai Negeri Sipil Dinas P2KI... .
Rekapitulasi Daftar Hadir Pegawai Negeri Sipil Dinas P2KI. .. .
Hasil Studi Empirik Terdahulu........................ocooo o

Operasional Variabel..........................cccooi i

Populasi dan Sampel Penelitian.......................................

Karakteristik Responden menurut Umur dan Jenis Kelamin. .. ..
Ciri Responden Menurut Pendidikan dan Masa Kerja.......... ...
Klasifikasi Skor Indikator... ................cocoevueeeeeieen
Klasifikasi Skor Variabel..................ocoooviniii .
Tanggapan Responden tentang Kinerja Karyawan... ......... ..
Tanggapan Responden tentang Gaya Kepemimpinan... ... ......
Tanggapan Responden tentang Kerja Tim..........................

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y), Gaya

Kepemimpinan (X1) dan Kerja Tim (X2)..........cc.oeeve .o

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen... ............ooovveveevee e
Hasil Uji Multikulinearitas Antar Variabel.........................
Hasil Uji Pengaruh Antar Dimensi Kinerja Karyawan (Y)... ...
Hasil Uji Pengaruh Antar Dimensi Gaya Kepemimpinan (X1)..
Hasil Uji Pengaruh Antar Dimensi Kerja Tim (X2)...............

Hasil Uji Parsial Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Karyawan. ..o e e

Hasil Uji Parsial Kerja Tim Terhadap Kinerja Karyawan ........

Hasil Uji Koefisien Regresi secara Bersama-sama Ufh.........

43342.pdf

57
71
75

100
101
103
107
112
116

117
120
126
132
133
134




Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4

DAFTAR GAMBAR

Kerangka Konseptual.................oco. oo
Struktur Organisasi Dinas P2KI Kabupaten Ngada..........
Diagram ScatterPlot..... ...
Diagram Normal P-P Plot................c.oceoeorreere e

43342.pdf

Xi

67
93
127
128




43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf



43342.pdf

38
BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Profil Obyek Penelitian
1.1. Sekilas Sejarah Organisasi

Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Ngada merupakan salah satu instansi Pemerintah Kabupaten
Ngada yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2008
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas — dinas Daerah
Kabupaten Ngada, dengan fungsi dan tugas utama membantu Bupati
Ngada melaksanakan Kewenangan Otonomi Daerah di bidang
Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika.

Sebagai Instansi Pemerintah, Dinas memberikan pelayanan
kepada  masyarakat melalui berbagai program dan kegiatan yang
dilaksanakan setiap tahunnya dalam bentuk kegiatan pelatihan, pembinaan,
bimbingan, penyulubhan bagi masyarakat dalam mengelola sumber daya guna
mendukung pengembangan ekonomi masyarakat

1.2. Visi, Misi dan Tujuan Organisasi

Visi Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Ngada : “Terwufudnya Perhubungan, Pariwisata,
Komunikasi dan Informatika yang handal berbasis Budaya, Maju,
Unggul, Mandiri dan Sejahtera”.

Dalam rangka mewujudkan visi ini maka misi yang diemban adalah sebagati

berikut:

88
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1. Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana perhubungan darat serta

menciptakan sistem transportasi darat yang cepat, tepat, aman, nyaman
dan murah dalam menunjang mobilitas ekonomi.

Misi ini mempunyai tujuan :

‘ a. Meningkatkan sarana dan prasarana perhubungan darat yang memadai.

w b. Meningkatkan kualitas pelayanan, kelayakan jalan kendaraan bermotor,
pengawasan dan pengendalian serta manajemen rekayasa untuk
mewujudkan keselamatan jalan .raya.

¢. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia di bidang
perhubungan.

d. Meningkatkan pelayanan transportasi darat agar mudah terjangkau,

terpadu dan efisien dalam mendukung system perekonomian di daerah.
2. Meningkatkan ketersediaan sarana prasarana perhubungan laut dan udara
serta menciptakan system transportasi laut dan udara yang cepat, tepat,
aman, nyaman dan murah dalam menunjang mobilitas ekonomi.

Misi ini mempunyai tujuan :

a. Meningkatkan sarana dan prasarana perhubungan laut dan udara yang
memadai.

b. Meningkatkaﬁ pelayanan transportasi laut. dan udara agar mudah
terjangkau, terpadu efisien dalam mendukung system perekonomian di
daerah.

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia di bidang

perhubungan.
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d. Meningkatkan peran serta dunia usaha dalam penyelenggaraan
transportasi.

3. Membangun pariwisata sebagai daerah tujuan wisata unggulan berwawasan
lingkungan yang bertumpu pada pengembangan sumber daya alam,
keunikan budaya lokal berbasis masyarakat dengan memperluas jaringan

‘ pemasaran pariwisata secara integral dan komprehensif untuk meningkatkan
; pendapatan masyarakat.
Misi ini mempunyai tujuan :
‘ a. Terpeliharanya asset-aset alam dan budaya lokal.
b. Tersedianya produk produk pariwisata yang menarik minat kunjungan
wisatawan.
¢. Terciptanya partisipasi dan peran serta masyarakat dalam pembangunan
pariwisata.
d. Terwujudnya jaringan pemasaran yang integral dan komprehensif.
e. Terwujudnya kemitraan dalam pengembangan pariwisata.
f. Tersedianya sarana dan prasarana pendukung kegiatan kebudayaan dan
pariwisata.
g. Meningkatkan pendapatan masyarakat dan PAD.
4 . Mengembangkan dan meningkatkan jaringan komunikasi dan informasi
yang handal cepat dan lancer untuk melaya.ﬁi kebutuhan masyarakat.
Misi ini mempunyai tujuan :

a. Menyadiakan dan mengembangkan fasilitas jaringan komunikasi

dan informasi yang berteknologi tinggi.
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b. Meningkatkan peran serta media massa dalam menciptakan
masyarakat informasi yang demokratis dan berperan aktif dalam
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat.
5. Meningkatkan pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi bagi
kepentingan pemerintah,masyarakat dan dunia usaha.
Misi ini mempunyai tujuan :

a. Melaksanakan pengkajian dan penelitian bidang Informas dan
komunikasi yang baik dan akurat.

b. Meningkatkan kualitas pelayanan publik.

c. Menyediakan kualitas SDM bidang komunikasi dan informatika.

1.3 Struktur Organisasi :

Organisasi Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Ngada dibentuk dengan Peraturan Daerah Nomor
6 Tahun 2008, tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas -
Dinas Daerah, yang melaksanakan Tugas Pokok dan Fungsi sebagai
berikut :

1. Dinas P2KI merupakan unsur pelaksana bidang Perhubungan,
Pariwisata, Komunikasi dan Informatika yan dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggundwab kepada
Bupati me]aiui Sekretaris Daerah.

2. Dinas P2KI mempunyai tugas melaksanékan kewenangan otonomi
daerah bidang Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika.

3. Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 2,

Dinas P2K1 mempunyai fungsi :
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a. Perumusan kebijakan teknis di bidang Perhubungan, Pariwisata,
Komunikasi,dan Informatika.

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di
bidang perhubungan, pariwisata, komunikasi dan informatika.

¢. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang perhubungan,
pariwisata, komunikasi dan informatika.

d. Pelaksanaan tata usaha Dinas.

e. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
tugas dan fungsinya.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, sebagai unsur
pelaksana teknis Dinas P2KI didukung oleh 64 orang Pegawai Negeri
Sipil, yang berkedudukan sebagai Pejabat struktural sebanyak 22
orang dan sebagai pelaksana atau staf sebanyak 42 orang, struktur
organisasi berdasarkan Peraturan Daerah No 6 Tahun 2008, tentang

Pembentukan Organisast dan Tata Kerja Dinas-Dinas Daerah dapat

digambarkan sebagai berikut :




1
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KEPALA DINAS
Drs. Sidhu Paulinus
SEKRETARIS
Drs. Jara Nikolaus, ,
SUBAG UMUM & SUBAG
SUBAG PEP KEPEGAWAIAN KEUANGAN
Aloysia Nalu,$3 Sovia Ninu Pletiana Soli

| l | il
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Dominikus B.lsu,SH Laurensivs Lowa,SH
SEKSI LALU SEKSI SEKSI PENGEMB. SEKSI SARANA SEKSI
LINTAS DAN PERHUB. | PRODUK WISATA 1 KOMUNIKASI MANAJEMEN
—] ANGKUTAN [—|LAUT Amol Jo.SE. Balter Mitha INFORMASI
Florianus Niga, ST Nuwa Wil HNeei ST.
: AdoLAMd
SEKSI
| | DISEMINASI || SEKSI
SEKSI PKB & SEKSI SEKSI INFORMASI TELEMATIKA
PENGENDALIAN || PERHUB. || PEMASARAN Seso Dominikus Rure Marparetha
OPERASIONAL UDARA PARIWISATA
Maria §.D.Doke,S.SIT H.R.Mada S.IP. Wigbertha Yadha,SS
SEKSI PUBLIKASI " SEKSI
L} DAN PENERBITAN PENDAYAGUNA
MEDIA || SISTEM
Marja Longa INFORMASI
Maria G. Sumalong
UPTD
Gambar 2

Struktur Organisasi Dinas P2 KI Kabupaten Ngada.
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Struktur Organisasi Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi
dan Informatika dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Unsur Pimpinan Instansi adalah Kepala Dinas; mempunyai tugas :
Memimpin pelaksénaan fungsi dan tugas dalam bidang Perhubungan,
Pariwisata Komunikasi dan Informatika dengan merencanakan,
mengkoordinasikan, mengendalikan dan mengevaluasi pencapaian
visi, misi dan tujuan organisasi.

b) Unsur Pembantu Pimpinan Bidang Administrasi adalah Sekretaris;
mempunyai
tugas :

Memimpin administrasi kesekretariatan dengan merencanakan,

mengkoordinasikan mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan

tugas dan kegiatan untuk mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi.

Sekretaris membawahi 3 Kepala Sub Bagian :

- Kepala Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan;
mempunyai tugas :
Memimpin Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan
dengan merencanakan, menyelia dan mengevaluasi agar
pelaksanaan tugas dan kegiatan berjalan optimal.

- Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; mempunyai tugas :
Memimpin Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dengan

merencanakan, menyelia, dan mengevaluasi agar pelaksanaan tugas

berjalan optimal.
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- Kepala Sub Bagian Keuangan; mempunyai tugas :
Memimpin Sub DBagian Keuangan dengan merencanakan
menyelia dan mengevaluasi agar tugas dan kegitan berjalan
optimal,
c) Unsur Pelaksana Teknis adalah Bidang, yang terdiri dari 5 bidang
yaitu :
a. Kepala Bidang Perhubungan Darat; mempunyai tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang perhubungan
darat dengan merencanakan, mengkoordinasikan, membimbing,
mengawasi, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan program
dan kegiatan untuk mendukung pencapaian visi, mist dan tujuan
organisasi.
Kepala Bidang Perhubungan Darat membawahi Kepala Seksi :
- Kepala Seksi Lalu lintas dan Angkutan; mempunyai tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi
Lalu lintas dan Angkutan dengan merencanakan, menyelia
dan mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan kegiatan berjalan
optimal.
- Kepala Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor dan Pengendalian
Operasional; mempunyai tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi Pengujian
Kendaraan Bermotor Pengendalian Operasional dengan
merencanakan, menyelia dan mengevaluasi agar pelaksanaan

tugas dan kegiatan berjalan optimal.
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b. Kepala Bidang Perhubungan Laut dan Udara; mempunyai tugas :

Memimpin pelaksanaan tugas dan filngsi bidang Perhubungan

Laut dan Udara dengan merencanakan, mengkordinasikan,

membimbing, mengawasi, mengevaluasi dan melaporkan

pelaksanaan program dan kegiatan untuk mendukung pencapaian
visi, misi dan tujuan organisasi.

Kepala Bidang Perhubungan Laut, Udara membawahi dua Kepala

Seksi :

— Kepala Seksi Perhubungan Laut; mémpunyai tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi
Perhubungan Laut dengan merencanakan, menyelia, dan
mengevaluasi agar pelaksanaan kegiatan berjalan optimal.

— Kepala Seksi Perhubungan Udara; mempunyai tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi
Perhubungan Udara dengan merencanakan, menyelia, dan
mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan kegiatan berjalan
optimal.

c. Kepala. Bidang Pariwisata mempunyai tugas :
Memimpin pelaksanaan ﬁgas dan fungsi dibidang pariwisata
- dengan  merencanakan, mengkordinasikan, menibimbing,
mengawasi, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan program
dan kegiatan untuk mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi.
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Kepala Bidang Pariwisata membawahi dua Kepala Seksi : |

— Kepala Seksi Pengembangan Produk Wisata; mempunyai

tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi
Pengembangan Produk Wisata dengan merencanakan,
menyelia dan  mengevaluasi agar  pelaksanaan tugas dan
kegiatan berjalan optimal.

— Kepala Seksi Pemasaran Pariwisata; mempunyai tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada seksi
Pemasaran Pariwisata dengan merencanakanmenyelia dan
mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan kegiatan berjalan
optimal.

d. Kepala Bidang Komunikasi; mempunyai tugas:

Memimpin pelaksanaan tugas dan fungs di bidang Komunikasi

dengan  merencanakan, mengkoordinasikan, membimbing,

mengawasi, mengevalusi dan melaporkan pelaksanaan program
dan kegiatan untuk mendukung pencapaian  visi, misi dan tujuan
organisasi.

Kepala Bidang komunikasi membawahi tiga Kepglé Seksi :

‘— Kepala Sekst Sarana Komunikasi; mempunyai tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan kepiatan pada Seksi
Sarana Komunikasi dengan merencanakan, menyelia dan
mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan kegiatan berjalan

optimal.
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— Kepala Seksi Diseminasi Informasi; mempunyai tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi
Diseminasi Organisasi dengan merencanakan, menyelia, dan
mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan kegiatan berjalan
optimal.
— Kepala Seksi Publikasi dan Penerbitan Media; mempunyai
tugas:
Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi
Publikasi dan Penerbitan Media dengan merencanakan,
menyelia dan mengevaluasi agar pelaksanzan tugas dan
kegiatan berjalan optimal.
e. Kepala Bidang Pengolahan Data, Informasi dan Komunikasi;
mempunyai tugas:
Memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi di bidang Pengolahan
Data dan Informasi dan Komunikasi dengan merencanakan,
mengkoordinasikan, membimbing, mengawasi, mengevaluasi dan
melaporkan pelaksanaan program dan kegiatan untuk mendukung
pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi.
Kepala Bidang Pengolahan Data, Informasi dan Komunikasi
membawahi tiga Kepala Seksi :
— Kepala Seksi Manajemen Informasi; mempunyai tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi

Manajemen Sistem Informasi dengan merencanakan, menyelia
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dan mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan kegiatan
berjalan optimal.

— Kepala Seksi Telematika; mempunyai tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada Seksi
Telematika dengan merencanakan, menyelia dan mengevaluasi
agar pelaksanaan fugas dan kegiatan berjalan optimal.
— Kepala Seksi Pendayagunaan Sistem Informasi; mempunyai
tugas :
Memimpin pelaksanaan tugas dan kegiatan pada seksi
Manajemen Sistem Informasi dengan merencanakan,
menyelia dan mengevaluasi agar pelaksanaan tugas dan
kegiatan berjalan optimal.
2. Ciri Responden
Karakteristik Responden pada Dinas P2KI meliputi beberapa aspek yaitu
jenis, kelamin, umur, tingkat pendidikan dan masa kerja, berdasarkan
rekaman data dari kuesioner vang telah disebarkan dapat diuraikan sebagai

berikut :
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2.1. Ciri Responden Menurut Kelompok Usia dan Jenis Kelamin
Tabel 7
Karakteristik Responden menurut Umur dan Jenis Kelamin
KELOMPOK JENIS KELAMIN ( %) JUMLAH
USIA LAKI-LAKI| PEREMPUAN
<20 - - -

21 - 30 | 1(1,56%) | 2 (3.12%) 3(4,68 %)

31 - 40 |14(21,87%) | 11(17,18%) 25 (39,06 %)

41 - 50 |16(25%) 5(7.81%) 21(32,81 %)
51 - 60 |10(1562%) | 5 (7,81 %) 25 (39,06 %)
Tumlah 41 (64,06% ) | 23 (35,93 %) 64 (100 % )

Sumber : data primer yang diolah peneliti 2016

Kecenderungan tabel 7 menunjukkan pada kelompok usia
dibawah 20 tahun ternyata laki-laki dan perempuan nihil. Responden
berusia 21-30 tahun proporsi laki-laki 1,56% , perempuan 3,12%.
Pada kelompok uvsia 31 - 40 tahun ditemukan proporsi laki-laki lebih
besar yakni 21,87 % sedangkan perempuan 17,18% . Pada
kelompok usia 41 - 50 tahun terlihat proporsi lelaki 25%, sedangkan
perempuan 7,81 %. Pada kelompok usia 51 - 60 tahun proporsi laki-
15,62% dan perempuan 7, 81%. Tendensi ini mencirikaﬁ bahwa
karyawan Dinas P2KI temmasuk pada kelompok usia
produktif,dimana proporsi lelaki lebih besar ( 64,06 % ) dibanding

proporsi perempuan ( 35,93 % ).
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2.2. Ciri Responden menurut Jenjang Pendidikan dan Masa Kerja
Tabel 8
Ciri Responden menurut Pendidikan dan Masa Kerja Tahun 2016
Masa Kerj; Jenjang Pendidikan
(Tahun) Jumlah
SD SMTP | SMTA [DIPLOM4 S1
<10 Thn - - 1 3 10 14
(1,56 %) | ( 4,68%] (15,62%| (21,88%)
11-20Th 1 ) 18 7 8 35
(1,56%) (1,56%)}(28,13%)] (10,94%) (12,5%)] (54,69%)
21 -30Th - - 10 1 4 15
(15,62%] (1,56%) (6,25%)] (23,44%)
> 30 Thn - - - - - -
Jumlah 1 1 29 11 22 64
(1,56%] (1,56%) [ (45,31%] (17,18%] (34,37%| (100%)

Sumber : Data Primer yang diolah Peneliti 2016

Pendidikan dan masa kerja merupakan hal yang penting dalam
memberikan kontribusi bagi kinerja karyawan. Data  Tabel 8
menunjukkan bahwa karyawan memiliki masa kegja < 10 tahun,
berpendidikan SD, nihil; SMTP, nihil; SMTA, 1,56 %; berpendidikan
Diploma 4,68 %; bependidikan S1, sebanyak 15,62 %. Karyawan
yang memiliki masa kerja antara 11 — 20 tahun, berpendidikan SD
1,56 %; berpendidikan SMTP  1,56%; berpendidikan SMTA proporsi
terbesar 28,13 %; berpendidikan Diploma 10,94%; sedangkan yang
berpendidikan S1 12,5 %. Masa kerja antara 21 - 30 tahun, karyawan
berpendidikan SD dan SMTP ditemukan nihil, karyawan berpendidikan
SMTA 15,62 % ; karyawan berpendidikan Diploma 1,56 % sedangkan
karyawan yang berpendidikan S1 6,25 %, sedangkan karyawan yang
memiliki masa kefja > 30 tahun ditemukan yang berpendidikan SD
sampai dengan S1 nihil. Tendensi ini mencirikan bahwa karyawan

Dinas P2KI termasuk pada kelompok yang memiliki masa kerja
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produktif,dimana pada kelompok yang memiliki masa kerja antara
11-20 tahun lebih besar ( 54,69 % ) dibanding masa kerja 21-30 tahun

sebesar (23,44 %) dan masa kerja <10 tahun (21,88% ).

Tanggapan Responden

Deskripsi tanggapan responden bertujuan menganalisis variabel-
vanabel penelitian melalui interpretasi dengan menggunakan rentang skor
untuk mengetahui seberapa besar kualitas informasi secara obyektif tanpa

manipilasi subyektif terhadap variabel dalam model penelitian.

—

_ Skor Maksimum — Skor Minimum
B Jarak Kelas

Keterangan :
R = Rentang skor
Deskripsi tanggapan responden menjelaskan tentang seberapa baik
skor hasil pengukuran yang dapat dicapai untuk memberi gambaran setiap
dimensi atau variabel penelitian secara keseluruhan. Indikator pengukuran
yang digunkan dalam penelitian merupakan indikator yang baik apabila
secara -keseluruhan dapat. ‘memaknai variabel ataur dimensi yang
diwakilinya.
Penilaian terhadap skor yang dicapai oleh setiap variabel atau
. dimensi akan diklasifikasikan berdasarkan Sangat Tinggi sampai dengan

Sangat Rendah. Klasifikasi dan skor yang digunakan untuk vanabel
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dengan dua indikator minimal sesuai arahan teori dalam pengukuran suatu

variabel laten.

Menggunakan skor untuk memaknai pengukuran variabel memiliki

dampak pada pengukuran,sehingga klasifikasi merupakan pilihan untuk

digunakan dalam pengukuran setiap variabel dengan mengacu pada

rentang skor seperti yang tercatat pada Tabel 9.

Tabel 9
Klasifikasi Skor Indikator

Rentang Skor Penilaian

64 - 1152 Sangat Tidak Baik

115,3 - 1664 Tidak Baik

166,5 - 217,7 Cukup Baik

217,8 - 264,9 Baik

265 - 3162 Sangat Baik

Sumber : Data Primer yang diolah Peneliti, 2016.
Tabel 10
Klasifikasi Skor Variabel
Klasifikasi Skor Variabel
Kinerja Karyawan Gaya Kerja Tim Penilaian
Kepemimpinan
Rentang Skor
Sangat  Tidak
716,8 -1612,8 921,6 -2073,6 563,2 - 1267,2 | Baik
1612,9 - 2508,9 2073,7-3225,7 112673 - 1971,3 | Kurang Baik

2509 - 3405 3225,8 -4377,8 | 19714 - 2675,4 | Cukup Baik
3405 - 4301 4377,9-5529,9 | 2675,5 - 3379,5 | Baik
4301 - 5197 5530 -6682 3379,6 - 4083,6 | Sangat Baik

Su}nber : Data Prime yang diolah Peneliti, 2016.

3.1. Tanggapan Responden tentang Kinerja Karyawan

Dimensi Kuantitas Kerja terdiri atas enam

indikator. Keenam

indikator tersebut akan dijelaskan berdasarkan jawaban responden setiap

indikator yang akan disajikan sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap 64 responden, tanggapan
responden tentang indikator volume pekerjaan, diketahui 6 % responden
menilai sangat tinggi, 23 % menilai tinggi, 56 % responden menilai sedang,
6 % menilai rendah dan 8 % menilai sangat rendah. Nilai skor yang
dicapai 201, termasuk kategori cukup tinggi. Tanggapan responden tentang
indikator kesesuaian pekerjaan dan tugas,ditemukan sebanyak 16 %
responden mengatakan sangat tinggi, 42 % mengatakan tinggi, 27 %
responden mengatakan sedang, 11 % mengatakan rendah dan 5 %
mengatakan sangat rendah. Nilai skor yang dicapai 226 termasuk karegori
tinggt. Terbadap indikator Kemampuan pelaksanaan tugas dengan benar,
ditemukan sebanyak 9 % responden menilai sangat tinggi, 52 % menilai
tinggi, 23 % responden menilai sedang, 13 % menilai rendah dan 3 %
menilai sangat rendah. Nilai skor yang dicapai 225, termasuk kategori
tinggi. Tentang indikator Pencapaian tujuan organisasi diketahui sebanyak
8 % responden mengatakan sangat tinggi, 52 % mengatakan tinggi 23 %
responden mengatakan sedang, 14 % mengatakan  rendah dan 3,%
mengatakan sangat rendah. Nilai skor yang dicapai 222, termasuk kategori
tinggi. Terhadap indikator menyelesaikan pekerjaan dengan teliti, dijumpai
sebanyak, 5 % responden menilai sangat tinggi 42 % menilai tinggi, 36
% responden menilai sedang, 16 % menilai rendah dan 2 % menilai
sangat rendah. Nilai skor 213 termasuk kategon cukup tinggi. Terhadap
indikator Disiplin dalam bekerja, ternyata 6 % responden mengatakan

sangat tinggi, 34 % mengatakan tinggi, 38 % responden mengatakan



43342.pdf

105
sedang, 19 % mengatakan rendah dan 3 % dan mengatakan sangat
rendah. Nilai skor yang dicapai 206, termasuk kategori cukup tinggi.

Dimensi Kualitas Kerja terdiri dari empat indikator. Keempat
indikator tersebut akan dijelaskan berdasarkan jawaban responden tentang
setiap indikator sebagai berikut:

Dari Dimensi Kualitas kerja akan disajikan, dengan indikator
Penguasaan Pekerjaan, diketahui 11 % responden menilai sangat tinggi,
45 % menilai tinggi, 33 % responden menilai sedang, 11 % menilai
rendah sedangkan yang menilai sangat rendah, nihil. Nilai skor 228,
termasuk dalam kategon tinggi. Mengenai indikator ketepatan
menyelesaikan pekerjaan, ditemukan 6 % responden mengatakan sangat
tinggi, 44 % mengatakan tinggi, 30 % responden mengatakan sedang, 19
% mengatakan rendah dan 2 % mengatakan sangat rendah. Nilai skor
yang dicapai 214, termasuk dalam kategori Cukup Tinggi. Tentang
indikator kedisiplinan dalam bekerja ternyata dijumpai 9 % responden
menilai sangat tinggi, 38 % menilai Tinggi, 41 % responden menilai
sedang, 9 % menilai rendah dan 3 % memberikan penilaian sangat
rendah. Nilai skor 218 termasuk pada kategori cukup tinggi.

Tentang indikator pcnggunaari sumber daya, ditemukan 8 % responden
menilai sangat tinggi, 39 % menilai tinggi, 30 % responden menilai
sedang, 22 % memberikan penilaian rendah dan 2 % memberikan
penilaian sangat rendah. Nilai skor 211, termasuk dalam kategori cukup

tinggi.
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Dimensi Pengembangan Ide-ide terdiri atas empat indikator.
Keempat indikator tersebut akan dijelaskan berdasarkan hasil jawaban
responden tentang setiap indikator yang akan disajikan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap indikator mengembangkan ide-ide,
diketahui sebanyak 3 % responden mengatakan sangat tinggi, 34 %
mengatakan tinggi, 50 % responden mengatakan sedang, 11 % mengatakan
rendah dan 2 % mengatakan sangat rendah. Nilai skor yang didapat sebesar
209, termasuk pada kategori cukup tinggi. Tentang indikator inisiatif dalam
melaksanakan pekerjaan, ternyata ditemukan 14 % responden menilai
sangat tinggi 44 % menilai tinggi, 25 % responden menilai sedang, 14 %
menilai rendah dan 3 % menilai sangat rendah. Nilai skor yang didapat
sebesar 225, termasuk pada kategori tinggi.

Terhadap indikator menggunakan peralatan kerja, diketahui 11 %
responden memberikan penilaian sangat tinggi, 39 % menilai tinggi, 25 %
responden menilai rendah, 20 % memberikan penilaian rendah dan 5 %
menilai sangat rendah. Nilai skor yang didapat 212, termasuk pada
kategori cukup tinggi. Tentang indikator saran, solusi dan pemecahan
masalah, ternyata ditemukan 6 % responden mengatakan sangat tinggi, 47
% mengatakan tinggi, 34 % responden mengatakan sedang, 11 %
mengatakan rendah dan 2 % mengatakan sangat rendah. Nilai skor yang
dicapai 221, termasuk pada kategori tinggi. |

Total skor dari empat belas indikator mengenai variabel Kinerja
Karyawan sebesar 2373, tergolong pada klasifikasi kurang baik. Hal ini

ditunjukkan oleh total tanggapan responden tentang kinerja karyawan yang
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menjawab tinggi 41 %, 34 % yang menjawab sedang, 14 %, mengatakan
rendah, 8 % menjawab sangat tinggi dan 3 %. menjéwab sangat ren_dah.

Hasil penelitian tentang kinerja karyawan dengan indikatm.'nya
tercatat pada Tabel 11.

Tabel 11
Tanggapan Responden Tentang Kinerja Karyawan

43342.pdf

Frekwensi Skor Item Total

) ) ST T S R SR | Frekwensi o
Indikator/Kuesioner 5 2 3 2 1 SK | Kriteria
() | (%) () | (%) | (%)
1. Volume pekerjaan 4 15 36 4 5 64 201 | Cukup |
(6%) | (23%) | (56%) | (6%) | (8%) Baik

2. Keseuvaian pekerjan 10 27 17 7 3 64 226 | Baik
dengan tugas (16%) | (42%) | (27%) | (11%) | (5%)

3. Menyelsuaikan 6 33 15 8 2 64 225 | Baik
pekerjan dengan juknis | (9%) | (52%) | (23%) | (13%) | (3%)

4. Menyelesaikan 5 33 15 9 2 64 222 | Baik
pekerjaan sesuai B8%) | (52%) | (23%) | (14%) | (3%)
standar

5. Mengenjakan pekerjaan 3 27 23 10 | 1 64 213 | Cukup
sesuai tujuan (5%) | (42%) | (36%) | (16%) { (2%) Baik

6. Disiplin dalam bekerja 4 22 24 12 2 64 206 | Cukup

(6%) | (34%) | (38%) [ (19%) { (3%) Baik

7. Pekerjaan sesuat 7 29 21 7 0 64 228 | Baik
prosedur dan tata kegja | (11%) | (45%) | (33%) | (11%) | (0%)

8. Ketepatan 4 28 19 12 1 64 214 | Cukup
menyelesaikan (6%) | (44%) | (30%) | (19%) | (2%) Baik
pekerjaan

9. Menegakan disiplin 6 24 26 6 2 64 218 | Baik
dalam tugas (9%) | (38%) | (41%) | (9%) | {3%)

10.Tugas sesuai keahlian 5 25 19 14 1 64 211 | Cukup
dan kemampuan “(8%) | (39%) | (30% | (22%) | (2%) Baik

11.Mengembangkan Ide- | 2 22 32 7 1 64 209 | Cukup
ide ‘ (3%) | (34%) | (50%) | (11%) | (2%) Baik

12.Mengembangan ide 9 28 16 9 2 64 225 ¢ Baik
untuk pekerjaan (14%) | (44%) | (25%) | (14%) | (3%)

13.Mampu gunakan 7 25 16 13 '+ 3 64 212 | Cukup
peralatan kerja (11%) | (39%) | (25%) [ (20%) | (5%) Baik

14.memberikan solusi 4 30 22 7 I 64 221 | Baik
pemecahan masalah (6%) | (47%) | (34%) | (11%) | (2%)

76 368 310 125 26 Kurang
Total Skor (8%) | (41%) | (34%) | (14%) | (3%) 2373 | Baik

Sumber : Data primer yang diolah Peneliti,2016.
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3.2. Tanggapan responden tentang Gaya Kepemimpinan.

Dimensi penetapan sasaran terdiri atas tiga indikator, dari segi
indikator kejelasan sasaran diketahui sekitar 9 % responden menilai
sangat baik, 38 % menilai baik, 34 % menilai cukup baik, 16 % menilai
tidak baik sedangkan 3 % menilai sangat tidak baik. Skor yang dicapai
214, termasuk kategori cukup baik. Dalam hal melibatkan bawahan
dalam penetapan sasaran yang mengatakan sangat setuju 3 %, baik 42 %,
cukup baik 33 %, tidak baik 19 % dan sangat tidak baik 3 %. Nilai skor
207, termasuk kategori cukup baik. Dalam hal ketegasan dalam bekerja,
didapati responden sebanyak 13 % mengatakan sangat baik, 41%
mengatakan baik 27 % mengatakan cukup baik, 16 % mengatakan tidak
baik, dan 5 % mengatakan sangat tidak baik. Nilai skor 218 termasuk
kategori baik.

Dimensi Pengambilan Keputusan terdiri dari tiga indikator dan
tanggapan responden tentang transparansi dalam Pengambilan Keputusan
ternyata responden yang menilai sangat baitk 5 %, responden yang
menilai baik 39 %, responden yang menilai cukup baitk 36 %,
responden yang menilai tidak baik sebanyak 16 % sedangkan yang
menilai sangat tidak baik 5 %. Nilai skor 207 termasuk kategori cukup
baik. Dalam hal kecepatan dan ketepatan dalam pengambilan keputusan,
ditanggapi sbb: 3 % responden menilai sangat baik, 33 % menilai baik,
44 % menilai cukup baik 16 % menilai tidak baik, sedangkan 5 % menilai
sangat tidak baik. Nilai skor 201, termasuk kategori cukup baik. Dalam

hal melibatkan bawahan dalam Pengambilan Keputusan, temyata 3 %
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responden mengatakan sangat baik, 31 % mengatakan baik, 38 %
responden mengatakan cukup baik, 25% mengatakan tidak baik
sedangkan sisanya 3% mengatakan sangat tidak baik. Skor nilai 196
termasuk kategori cukup baik

Dimensi Komunikasi dengan tiga indikator yakni indikator diskusi
masalah pekerjaan, tanggapan responden terhadap indikator tersebut,
diketahui sebanyak 6 % responden mengatakan sangat baik, 30 %
mengatakan baik, 44 % responden mengatakan cukup baik, 16 %
mengatakan tidak baik 5 % mengatakan sangat tidak baik Nilai skor 203,
termasuk kategori cukup baik. Terhadap indikator frekwensi komunikasi,
tanggapan responden yang mengatakan sangat baik 5 %, 39 %
responden mengatakan baik, 36 % responden cukup baik, 16 %
mengatakan tidak baik, sedangkan 5 % responden mengatakan sangat
tidak baik. Nilai skor 207 termasuk kategri cukup baik. Terhadap indikator
ketrampilan berkomunikasi, ditemukan sekitar 3 % responden menilai
sangat baik, 33 % menilai baik, 44 % menilai cukup baik, 16 % menilai
tidak baik sedangkan 5 % menilai sangat tidak baik. Nilai skor 201
termasuk kategori cukup baik.

Dimensi Motivasi dengan tiga indikator, masing-masing tentang
indikator dorongan dan semangat, 9 % responden mengatakan sangat
baik 38 % responden mengatakan baik, 34 % responden mengatakan
cukup baik, 16 % responden mengatakan tidak baik, sedangkan 3 %
mengatakan sangat tidak baik. Nilai skor 214 termasuk kategori cukup

baik. Terhadap indikator memberi inspirasi, tanggapan responden yang
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dijumpai mengatakan sangat baik 5 %, baik 20 %, cukup baik 34 %,
responden mengatakan tidak baik 33 % sedangkan 8 % mengatakan
sangat tidak baik. Skor nilai 180 termasuk kategori cukup baik. Dalam hal
memberikan penghargaan, ternyata responden yang mengatakan sangat
baik 9 %, responden yang mengatakan baik 31 %, cukup baik 31 %,
tidak baik 9 % sedangkan 9 % responden mengatakan sangat tidak baik.
Nilai skor 200 termasuk kategori cukup baik.

Dimensi Interaksi terdiri atas tiga indikator. Ketiga indikator

tersebut akan dijelaskan berdasarkan hasil jawaban responden masing-
masing indikator yang akan disajikan berikut. Tentang indikator pola
interaksi, 6 % responden menilai sangat baik, 17 % responden menilai
baik, 44 % responden menilai cukup baik 28% responden menilai
tidak baik, sedangkan responden yang menilai sangat tidak baik 5 %.
Nilai Skor 187 terkategori tidak baik.
Terbadap indikator perilaku pimpinan, ditemukan 6 % menilai sangat
baik, 16 % menilai baik, 36% menilai cukup baik, 33 % menilai tidak
baik sedangkan 9 % menilai sangat tidak baik. Nilai skor 177 terkategori
cukup baik. Terhadap indikator membangun keterbukaan dalam
bekerja,ditemukan responden menilai sangat baiknihil, 2 % menilai baik,
31 % menilai cukup batk, 42% menilai tidak baik sedangkan 25
% menilai sangat tidak baik. Nilai Skor 134 terkategori tidak baik.

Dimensi Pengawasan terdiri atas tiga indikator. Ketiga indikator
tersebut akan dijelaskan berdasarkan jawaban responden atas setiap

indikator yang disajikan berikut ini. Tentang indikator pengawasan



N
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langsung, ditemukan sekitar 5 % responden menilai sangat baik, 20 %
responden menilai baik, 34 % responden menilai cukup baik, 33 %
menilai tidak baik sedangkan 8 % menilai sangat tidak baik. Nilai skor
180 terkategori cukup baik. Terhadap indikator teguran langsung,
dijumpai 9 % responden mengatakan sangat baik, 31 % mengatakan baik,
31 % responden mengatakan cukup baik, 19 % mengatakan tidak baik,
sedangkan 9 % mengatakan sangat tidak baik. Nilai skor 200 terkateori
cukup baik.Terhadap indikator mcmbanguﬁ koordinasi, ditemukan
responden n_lenilai sangat baik 6 %, respO{lden menilai baik 30 %, 44 %
responden menilai cukup baik, 16 % responden menilai tidak baik,
sedangkan .5 % menilai sangat tidak baik.iﬁilai skor 203 terkategori cukup
baik. Total skor dan delapan belas, indikator mengenai variabel Gaya
Kepemimpinaq.sebesa: 3529, teligolong Cukup Baik. Hal ini ditunjukkan

oleh total tﬁnggapan tentang variabel Gaya Kepemimpinan  yang .

menjawab cukup baik 36 %, baik 29 %, tidak baik 22 %, sangat tidak

baik 7 % dan sangat baik 5,81 %.
Hasil penelitian tentang variabel GayaAKepemim_pinan dengan

menggunakan indikator disajikan pada Tabel 12.
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Tabel 12
‘Tanggapan Responden Tentang Gaya Kepemimpinan
Frekwensi Skor Item Total
Indikator/Kuesioner SSB E C3B ? S}‘B Frekwensi SK | Kriteria
Ceo) | () | (%) o) | ()
1. Kejelasan Sasaran 6 24 22 10 2 64 214  Cukup
(9%) | (38%) | 34%) | (16%) | (3%) Baik
2. Melibatkan 2 27 21 12 2 64 207 | Cukup
Bawahan (3,12) | (42,18) | (33 %) | (19%) | (3%) Baik
3. Ketegasan dalam 8 26 17 10 3 64 218 | Baik
bekerja (13%) | (41%) | (27%) | (16%) | (5%)
4. Transparansi 3 25 23 10 3 64 207 | Cukup
Pengambilan (5%) | (39%) | (36 %) | (16%) | (5%) Baik
keputusan .
5. Kecepatan dan 2 21 28 10 3 64 201 | Cukup
Ketepatan . (3%) | (33%) | (44%) |- (16%) | (5%) Baik
6. Melibatkan 2 20 24 16 2 64 196 | Cukup
Bawahan (B%) | (31%) [ (38%) | (25%) | (3%) Baik
7. Diskusi masalah 4 19 28 10 3 64 203 | Cokup
pekerjaan (6%) | (30%) | (44%) | (16 %) | (5%) Baik
8. Frekwensi 3 25 23 10 3 64 207 | Cukup
Komunikasi (5%) | (39%) | (36%) | (16%) | (5%) Baik
9. Keterampilan 2 21 28 10 3 64 201 | Cukup
komunikasi (3%) | (33%) | (44%) | (16%) | (5%) Baik
10.Dorongan dan 6 24 22 10 2 64 214 | Cukup
Semangat (8%) | (38%) | (34%) | (16%) | (3%) Baik
11.Memberikan 3 13 22 21 3 64 1830 | Cukup
Inspirasi (5%) | (20%) | (34%) | (33%) | (8%) Baik
12.Memberikan 6 20 20 12 6 64 200 | Cukup
penghargaan (5%) | (31%) | (31%) | (19%) | (9%) Baik
13.Pola Interaksi 4 I1 28 18 3 64 187 | Cukup
“(6%) | (17%) | (44%) | (28%) | (5%) Baik
14.Perilaku Pimpinan 4 10 23 21 6 64 - 177 | Cukup
(6%) | (16%) | (36%) | (33%) | (9%) Baik
15.Membangun 0 1 20 27 16 64 134 | Tidak
keterbukaan (0%) | 2%) | 31%) | (42%) | (25%) baik .
16.Pengawasan .3 13 22 21 5 64 180 | Cukup
Janpsung , (5%) | (20%) | (34%) | (33%) | (8%) | Baik
| 17.Teguran langsung 6 | 20 20 12 6 64 200 | Cukup
(9%) | (31%) | (31%) | (19%) | (9%) Baik
18 Membangun 4 19 28 10 3 64 203 | Cukup
Koordinasi (6%) | (30%) | (44%) | (16%) | (5%) Baik
68 339 419 250 76 Cukup
Total Skor (68%) | (29%) | (36%) | (22%) | (%) 3529 | Baik

Sumber : Data primer yang diolah Peneliti, 2016.

?
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3.3. Tanggapan Responden tentang Kerja Tim

Variabel Kerja Tim diukur dengan menggunakan 11 indikator yang
dijadikan instrument penelitian yang terbagi atas tiga dimensi dengan
penjelasan lebih lanjut seperti dibawah ini.

Dimensi kesamaan visi dan misi terdiri atas dua indikator. Kedua
indikator tersebut akan dijelaskan berdasarkan hasil jawaban responden
masing-masing indikator yang akan disajikan sebagai berikut. Tentang
indikator kesamaan berpikir dalam bekerja, ternyata sekitar 9 % responden
menilai sangat setuju, 36 % menilai  setuju, 38 % responden menilai
ragu-ragu 14 % menilai tidak setuju dan 3 % menilai sangat tidak setuju.
Nilai skor 214 terkategori baik.

Tentang indikator keﬁasama dalam mencapai tujuan ditemukan sekitar 9 %
responden mengatakan sangat setuju, 36 % mengatakan setuju, 31 %
responden mengatakan ragu-ragu, 19 % mengatakan tidak setuju sedangkan
5 % mengatakan sangat tidak setuju. Nilai skor 209 terkategori cukup baik.

Dimensi Prioritas Perhatian dan Tindakan terdiri atas dua
indikator.Kedua indikator tersebut akan dijelaskan berdasarkan hasil
jawaban responden masing-masing indikator yang disajikan sebagai berikut.
Terhadap indikator mengutamakan tim dalam bekerja temyata dijumpai 6 %
responden menilai sangat setuju, 47 % responden menilai setuju 39 %
responden menilai ragu-ragu, 6 % menilai tidak setuyju  sedangkan 2 %
menilai sangat tidak setuju. Nilai skor 224 terkategori baik. Dalam hal

perhatian pada tim,ditemukan 6 % responden mengatakan sangat setuju,




43342.pdf

114
42 % mengatakan setuju, 39 . % responden mengatakan ragu-ragu, 11 %
mengatakan tidak setuju dan 2 % mengatakan sangat tidak setuju. Nilai
skor 218 terkategori baik.

Dimensi Komitmen Karyawan terdiri atas tujub indikator. Ketujuh
indikator tersebut akan dideskripsi berdasarkan tanggapan responden
terhadap setiap indikator sebagai berikut . Tentang indikator kepedulian
terhadap tim ternyata sekitar 14 % responden menilai sangat setuju 42 %
menilai setuju, 28 % responden menilai ragu-ragu, 11 % menilai tidak
setuju sedangkan 5 % menilai sangat tidak setuju. Nilai skor 224 terkategori
baik. Tentang indikator menyelesaikan pekerjaan sesuai target, ternyata
sekitar 8 % responden mengatakan sangat setuju, 45 % mengatakan setuju,
25 % responden mengatakan ragu-ragu, 17 % mengatakan tidak setujudan
5 % mengatakan sangat tidak setuju. Nilai skor 214 terkategori baik. Dalam
hal tentang kebanggaan terhadap tim, ternyata sekitar 16 % responden
menilai sangat setuju, 39 % menilai setuju, 30 % responden menilai ragu-
ragu, 13 %, menilai tidak setuju sedangkan 3 % menilai sangat tidak
setuju.

Nilai skor 225 terkategori baik. Tentang hasrat yang kuat bekerja bagi tim,
ditemukan sekitar 9 % responden mengatakan sangat setuju, 44 %
mengatakan sefuju, 30 % responden mengatakan -rﬁgu-ragu 14 % sedangkan
3 % responden mengatakan sangat tidak setuju. Nilaj skor 219 terkategori
baik.Tanggapan responden tentang indikator membangun koordinasi,

ditemukan 5 % responden menilai sangat setuju, 39 % responden menilai

setuju, 27 % responden menilai ragu-ragu, 20 % menilai tidak setuju
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sedangkan 9 % menilai sangat tidak setuju. Nilai skor 198 terkategori
cukup baik. Mengenai indikator kerjasama dengan rekan kerja, ditemukan
sekitar 16 % responden mengatakan sangat setuju, 45 % mengatakan
setuju, 23 % responden mengatakan ragu-ragu, 13 % mengatakan tidak
setuju sedangkan 3 % mengatakan sangat tidak setuju. Nilai skor 229
terkategori baik. Dalam hal terbuka dengan pendapat orang lain, ternyata
sekitar 17 % responden menilai sangat setuju, 42 % menilai setuju, 22 %
responden menilai ragu-ragu, 14 % menilai tidak setuju sedangkan 5 %
menilai sangat tidak setuju. Nilai skor 226 terkategori baik.

Total skor 11 indikator dalam variabel Kerja Tim sebesar 2400,
tergolong pada klasifikasi cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh total
tanggapan responden teptang variabel Kerja Tim yang menjawab setuju 42
%, ragu-ragu 30 %, tidak setuju 14% dan sangat tidak setuju 4 %.

Hasil penelitian tentang variabel Kerja Tim dengan menggunakan

indikator tercatat pada Tabel 13.
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Tabel 13
Tanggapan Responden tentang Kerja Tim
Frekwensi Skor Item Total
Indikator/kuesioner 8§ s R AL, STS | Frekwensi SK | Kriteria
5 4 3 2 1
(%) | (%) | (W) | (%) | (%)
1. Bekerja sesuai visi 6 23 24 9 2 64 214 | Cukup
dan misi (9%) | (36%) | (38%) | (14%) | (3%) Baik
2. Kerjasama dalam 6 23 20 12 3 64 209 | Cukup
mencapai tujuan (9%) (36%) | 31%) | (19%) | (5%) Baik
3. Mengutama Tim 4 30 25 4 1 64 224 | Baik
dalam bekerja (6%) [ (47%) | (39%) | (6%) | (2%)
4. Perhatian pada 4 27 25 7 1 64 218 | Baik
Tim (6%) | (42%) | (39%) | (11%) | (2%)
5. Kepedulian 9 27 18 7 3 64 224 | Baik
terhadap Tim (14%) | (42%) | (28%) | (11%) | (5%)
kerja
6. Menyelesaikan 5 29 16 11 3 64 214 | Cukup
pekerjan sesuai (8%) | (45%) | (25%) | (17%) | (5%) Baik
target
7. Kebanggan 10 25 19 8 2 64 225 | Baik
terhadap Tim (16%) | (39%) | (30%) | (13%) | (3%)
8. Hasrat kuat 6 28 19 9 2 64 219 | Baik
bekerja bagi tim (9%) | (44%) | (30%) | (14%) | (3%)
9. Membangun 3 25 17 13 6 64 198 | Cukup
koordinasi (5%) | (39%) [ 27%) | (20%) | (9%) Baik
10.Kerjasama 10 29 15 8 2 64 229 | Baik
dengan rekan kerja | {(16%) | (45%) | (23%) | (13%) | 3%)
11.Terbuka dengan 1t 17 14 9 3 64 226 | Baik
Pendapat orang (17%) | (42%) | (22%) | (14%) | (5%)
lain
74 293 212 97 28 Cukup
Total Skor (11%) | (42%) | (30%) | (14%) | (4%) 2400 | Baik

Sumber : Data yang diolah oleh Peneliti,2016.

B. Analisis Hasil Penclitian

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

1.1. Pengujian Validitas

Hasil uji validitas dengan mengunakan teknik Bivariate Pearson terhadap

butir-butir pertanyaan pada variabel

Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kerja Tim (X2).

dapat dilihat dan pada Tabel 14.

Kinerja Karyawan(Y), Variabel




Tabel 14

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y), Gaya

Kepemimpinan(X1) dan Kerja Tim (X2)

Pertanyaan Corrected r Kesimpulan
Item-Total tabel
Correlation(r-
hitung)
Yl 0,345 0,279 Valid
Y2 0,718 0,279 Valid
Y3 0,763 0,279 Valid
Y4 0,714 0,279 Valid
Y5 0,706 0,279 Valid
Y6 0,634 0,279 Valid
Y7 0,630 0,279 Valid
Y8 0,651 0,279 Valid
Y9 0,552 0,279 Valid
Y10 0,590 0,279 Valid
Y11 0,473 0,279 Valid
Y12 0,580 0,279 Valid
Y13 0,690 0,279 Vakhid
Y14 0,703 0,279 Valid
Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
X1.1 0,587 0,279 Valid
X1.2 0,599 0,279 Valid
X1.3 0,604 0,279 Valid
X14 0,626 0,279 Valid
X1.5 0,508 0,279 Valid
X1.6 0,464 0,279 Valid
X1.7 0,611 0,273 Valid
X1.8 0,626 0,279 Valid
X1.9 0,508 0,279 Valid
X1.10 0,587 0,279 Valid
X111 0,633 0,279 Valid
X1.12 0,513 0,279 Valid
X1.13 0,457 0,279 Valid
X1.14 0,544 0,279 Valid
X1.15 0,425 0,279 Valid
X1.16 0,633 0,279 Valid
X1.17 0,513 0,279 Valid
X1.18 0,611 0,279 Valid
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Variabel Kerja Tim (X2)

Pertanyaan Corrected Item- r tabel Kesimpulan
Total
Correlation(r-hitun
X2.1 0,793 0,279 Valid
X2.2 0,699 0,279 Valid
X2.3 0,619 0,279 Valid
X24 0,704 0,279 Valid
X2.5 0.464 0,279 Valid
X2.6 0.663 0,279 Valid
X2.7 0,805 0,279 Valid
X2.8 0,755 0,279 Valid
X2.9 0,567 0,279 Valid
X2.10 0,841 0,279 Valid
X2.11 0,790 0,279 Valid

Sumber : Data Primer Olahan Peneliti, 2016

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 14, terlihat bahwa
item-item pertanyaan (item 1-14) pada Kuesioner variabel Kinerja
Karyawan (Y), terlihat bahwa semua item skor dari setiap pernyataan
adalah Corrected Item — Total Correlation ( r-hitung) > r tabel yang
berarti bahwa r hitung > r-tabel berarti bahwa setiap instrument dari
item pemyataan dianggap valid dan dapat dilakukan pengujian

selanjutnya.
Berdasarkan data Tabel 13, terlihat bahwa semua item sckor
dari setiap pernyataan adalah Corrected Item —Total Correlation ( 1-
hitung )> r-tabel (0,279), ini menjelaskan bahwa r-hitung > r — table
yang berarti bahwa setiap instrument dari 18 item pemyataan dan
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dianyatakan valid dan dapat

digunakan dalam pengujian selanjutnya.
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Hasil uji validitas sebagaimana yang tercatat pada Tabel 13,
menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan atau pernyataan (1-11)
untuk angket kerja tim (X2), (1 - 11) adalah r-hitung (>) dari r- tabel
(0,279). Dengan demikian instrumen atau item-item pertanyaan ini
dapat dikatakan valid dan dapat digunakan untuk pengujian
selanjutnya.
1.2. Pengujian Reliabilitas
Hasil pengujian realibilitas untuk ketiga variabel penelitian ini
dengan bantuan software MSI disajikan sebagai berikut :
a. Variabel Kinerja
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 14 item pertanyaan
untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai Alpha sebesar
0,880 > 0,6, maka data tersebut diterima, artinya konsistensi jawaban
responden atas seluruh pertanyaan/pernyataan dapat diterima.
b. Variabel Gaya Kepemimpinan
Berdasarkan hasil uji Reliabilitas terhadap 18 item pertanyaan
tentang variabel Gaya Kepemimpinan ( X1), diperolen nilai Alpha
sebesar 0,897 > 0,6, maka data tersebut diterima artinya konsistensi
jawaban responden atas seluruh pertanyaan/pernyataan tersebut dapat
diterima.
¢. Variabel Kerja Tim
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 11 pertanyaan untuk

variabel Kerja Tim (X2) diperoleh nilai Alpha 0,896 > 0,6, maka data
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tersebut diterima, artinya konsistensi jawaban responden atas seluruh

pertanyaan/pemnyataan dapat diterima.

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa instrumen penelitian ini

reliabel karena nilai koefisien Alpha > 0,6. Semua item instrumen

dapat dipakai untuk mengumpulkan data dengan menggunakan teknik

kuesioner terhadap responden karena telah lulus uji reliabilitas.

Pengujian Reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan

rumus Alfa Cronbach, rekapitulasi masing-masing variabel, dapat

dilihat pada Tabel 15.

Fabel 15

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

VARIABEL HASIL SYARAT | KETERANGAN
PERHITUNGAN > 0,6
Kinerja Karyawan 0,8801 > 0,6 Reliabel
Gaya 0,8957 > 0,6 Reljabel
Kepemimpinan ‘
Kerja Tim 0,8963 >0,6 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah Peneliti, 2016

2. Analisis Deskriptif

2.1. Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja Karyawan diukur dengan menggunakan empat belas

indikator, yaitu volume pekerjaan yang ditentukan dengan jumlah

pekerjaan yang dilaksanakan tiap hari, indikator kesesuaian pekerjaan

dengan tugas ditentukan oleh pelaksanaan tugas sesuai juklak, juknis,

indikator kemampuan pelaksanaan tugas dengan benar ditentukan oleh

pekerjaan sesuai standar, indikator penyelesaian pekerjaan sesuai tujuan
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organisasi, indikator menyelesaikan pekerjaan dengan teliti ditentukan
oleh penyelesaian pekerjaannya dengan teliti, indikator penguasaan
pekerjaan ditentukan oleh pelaksanaan pekerjaan sesuai prosedur dan tata
kerja, indikator ketepatan menyelesaikan pekerjaan ditentukan oleh
penyelesaian pekerjaan tepat waktu, indikator kedisiplinan dalam bekerja
ditentukan oleh penegakkan disiplin dalam melaksanakan tugas, indikator
penggunaan sumber daya ditentukan oleh penyelesaian tugas sesuai
ketrampilan, keahlian dan kemampuan, indiktor mengembangkan ide baru
ditentukan oleh pengembangan ide-ide baru dalam menyelesaikan
pekerjaan, indikator inisiatif melaksanakan pekerjaan ditentukan oleh
inisiatif sendiri dalam menyelesaikan pekerjaan, indikator menggunakan
peralatan kerja ditentukan oleh mampu menggunakan peralatan kerja dan
indikator saran, solusi pemecahan masalah ditentukan dalam pelaksanakan
tugas selalu memberikan saran, solusi dan pemecahan masalah.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa secara
umum karyawan pada Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Ngada memiliki kinerja sedang yaitu sebesar 56
% sclanjutnya 23 % masuk kategori tinggi, 8 % sangat rendah, 6 %
sangat tinggi, 6 % rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
karyawan pada Dinas P2KI rata-rata memiliki kualitas kerja yang baik,
kualitas kinerja, dapat mengembangkan ide-ide baru dalam upaya

meningkatkan kinerjanya.
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2.2. Gaya Kepemimpinan (X1)
a. Penetapan sasaran

Salah satu aspek penting sebagai suatu dimensi dalam Gaya
Kepemimpinan adalah penetapan sasaran yang dicirikan oleh indikator
kejelasan sasaran, melibatkan bawahan dalam penetapan sasaran dan
ketegasan dalam bekerja sebagian karyawan Dinas P2KI menilai
Pimpinannya masuk kategori “baik” dalam hal xﬁelibatkan bawahan
sebesar 41 %, ” baik ” 27 % “cukup baik”, 16 % ” tidak baik”®
dan “sangat baik” 13 %, sedangkan “sangat tidak baik® 5 %. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian karyawan menilai pimpinannya
baik menetapkan kejelasan sasaran, melibatkan karyawan dalam
bekerja dan memiliki ketegasan dalam bekerja.

b. Pengambilan keputusan

Aspek penting lainnya dalam gaya kepemimpinan adalah transparansi
dalam pengambilan keputusan, kecepatan dan ketepatan pengambilan
keputusan dan melibatkan bawahan dalam Pengambilan Keputusan
yang mana sebagian karyawan pada Dinas P2KI menilai pimpinannya
masuk aalam kategori “cukup baik™ 38 %, “baik” 31 %, tidak baik”
25 % sedangkan sisanya “sangat baik” 3 % sedangkan > sangat tidak
baik ” 3 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian karyawan menilai
pimpinannya ” cukup baik ™ transparansi, cepat dan tepat dan
melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan dalam organisasi

atau instansi yang dipimpinnya.
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¢. Komunikasi
Dimensi Komunikasi dalam Gaya Kepemimpinan diamati melalui
tiga indikator yaitu diskusi masalah pekerjaan, frekwensi komunikasi
dan ketrampilan berkomunikasi. Sebagian karyawan menilai
pimpinannya masuk dalam kategori “cukup baik” 44 %,”baik” 33
%, ’tidak baik " 16 % ” sangat baik 5 % dan “sangat tidak baik * 3
%. Hal ini menunjukkan bahwa rerata karyawan pada Dinas P2KI
menilai pimpinannya ” cukup baik” dalam hal mendiskusikan
pekerjaan dengan karyawannya.
d. Motivasi
Dimensi penting lainnya dalam Gaya Kepemimpinan adalah dorongan
dan kepada bawahan, dimana sebagian karyawan pada Dinas P2KI
menilai pimpinannya “cukup baik” 34 %, “tidak baik” 33 %, “baik”
20 %,”sangat tidak baik baik™ 8 %, “baik”, 5 % hal ini menunjukkan
bahwa sebagian karyawan menilai pimpinannya cukup baik dalam hal
memberikan dorongan dan semangat, memberikan imspirasi dan
memberikan penghargaan kepada karyawan dalam melaksanakan
tugasnya setiap hari.
e. Interaksi
Dimensi Interaksi adalah, diamati ‘dengan tiga indikator, pola
interaksi, perilaku pimpinan dan membangun keterbukaan dalam
bekerja dimana sebagian karyawan menilai  pimpinannya Cukup

baitk 744 %”, tidak baik 28 %”, baik 17 %" sangat baik ”6 %" dan

sangat tidak baik 5 %”, hal ini menunjukkan bahwa pimpinan
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membangun pola interaksi, perilaku yang sesuai dengan aturan dan
sangat terbuka dalam berkomunikasi dengan karyawan dalam

pelaksanaan tugas setiap hari.

e. Pengawasan

Dimensi berikut adalah Pengawasan yang diamati melalui beberapa
indikator; pengawasan langsung dan teguran langsung dimana
sebagian karyawan pada Dinas P2KI menilai pimpinannya “Cukup
baik” 44 %, ” baik” 30 %,” tidak baik ” 16 % dan sisanya 6 % menilai
“sangat bailk” dan 5 % menilai ”sangat tidak baik”. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian karyawan menilai pimpinannya cukup
baik dalam melakukan pengawasan langsung dan teguran langsung

kepada bawahannya.

2.3.Kerja Tim ( X2)

a. Kesamaan Visi dan Misi

Salah satu aspek penting dalam kerja tim adalah kesamaan visi dan misi
yang ditentukan oleh indikator kesamaan berpikir dalam bekerja dan
kerjasama dalam mencapai tujuan,Hal ini menunjukkan bahwa
proporsi karyawan Dinas P2KI masuk dalam kategori “baik” 38 %,
“cukup baik” 34 %, “tidak bail::” 16 %, ’sangat baik” 9 % dan “sangat
tidak baik” 3 % . Hal ini menunjukkan bahwa karyawan rata-rata
mempunyal persepsi yang “cukup baik” dalam hal kesamaan berpikir

dalam bekerja dan bekerjasama demi mencapai tujuan.
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b. Prioritas Perhatian dan Tindakan
Aspek penting lain dalam kinerja karyarwan ditentukan oleh indikator
mengutamakan tim dalam bekeja dan perhatian pada tim.Hasil
penelitian menemukan karyawan Dinas P2K1 yang terkategori ”
tinggi” 39 %, “sedang” 36 % , “rendah” 16 % “sangat tinggi” 5 %
dan sangat rendah” 5 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
karyawan memiliki kinefja “tinggi” dalam mengutamakan tim dan
menaruh perhatian pada tim dalam bekerja.
¢. Komitmen Karyawan.

Suatu aspek penting dalam kinerja karyawan ditentukan oleh indikator
kepedulian terhadap tim, menyelesaikan pekerjaan sesuai target,
kebanggaan terhadap tim, hasrat yang kuat bekerja bagi tim,
membangun koordinasi, kerjasama dengan rekan kerja dan terbuka
dengan pendapat orang lain. Hasil penelitian memenuhi proporsi
karyawan Dinas P2K1 yang terkategori “tinggi” 42 %, ”Sedang” 22%,
”Sangat tinggi” 17 % “sangat rendah” 14 % dan “rendah” 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian karyawan memiliki kepedulian terhadap
tim, menyelesaikan pekerjaan sesuai target, memiliki kebanggaan
terhadap tim, sama-sama memiliki hasrat yang kuat ‘da]am bekerja bagi
tim, membangun kdrdinasi dan kelj'asama dengan pendapat orang lain

dalam bekerja untuk mencapai tujuan organisasi.
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Pengujian Asumsi Klasik yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup

uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji normalitas, Hasil

pengujiannya diuraikan berikut ini.

Uji Multikolinearitas

Dari hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel

independen yang memiliki nilai toleransi kurang dari 0,10 yang berarti

tidak ada korelasi yang kuat antar variabel independen. Selain itu, hasil

perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal

yang sama tidak ada satu variabel independent yang memiliki nilai VIF

lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas

antar variabel independen dalam model regresi. Hasil VIF untuk variabe

| independen Gaya Kepemimpinan ( X1 ) dan Kerja Tim (X2 )= 1.006,

Kedua variabel independen ini <10. atau tidak ada >10; jadi tidak ada

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

Tabel 16

Hasil Uji Multikolinearitas antar Variabel

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
' ‘ Tolera :
Modet B Std. Error Beta t Sig. | nece VIF
(Constant) ‘ 17,640 5,605 3,204 | ,002
Gaya_Kepemi ,143 074 ,2051 1,938 | 057 985 1,015
mpinan
Kerja_Tim 574 120 ,5091 4,802 | ,000 ,985| 1,015

a. Dependent Variable: Kinerja
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3.2. Uji Heterokedastisitas
Ujt Herokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
Heterokedastisitas yaitu dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi
variabel terikat (dependent) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Hal

tersebut  dapat  dilihat pada diagram plot berikut  ini

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 3
Diagram Plot
Dari diagram plot tersebut, dapat diketahui bahwa titik-titik plot
tidak membentuk suatu pola tertentu. Oleh sebab itu data yang telah

dikompulkan dari penelitian ini bebas dari masalah kesamaan vanance.
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3.3. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam uji
normalitas pada penelitian ini adalah dengan melihat normal probability
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.
Distribusi normal akan membentuk satu garis diagonal.

Ketentnan dalam uji normalitas ini adalah :

a. Jika penyebaran data disekitar garié diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normal.

b. Jika penyebaran data jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Dependent Variable: Kinerja

|

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 4
Diagram Plot
Dari diagram plot yang tergambar di atas, dapat disimpulkan
bahwa data yang dikumpulkan berdistribusi normal, karena titik-titik plot

berada di sekitar garis diagonal.
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4. Analisis Regresi Linear
Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada lampiran, maka
diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y=17,640+0,143X1 + 0,574X2

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. by (konstanta) = 17,640, artinya jika semua variabel bebas yakni Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Kerja Tim (X2) dari Kinerja Karyawan,
nilainya 0 maka tingkat atau besarnya nilai Kinerja Karyawan sebesar
17,640.

2. by = 0,143 artinya jika variabel Kerja Tim (X2) dianggap konstan atau
tetap,maka bilamana terjadi perubahan kenaikan pada pada variabel
(X1) sebesar satu satuan, akan mengakibatkan kenaikan Kinerja
Karyawan yakni sebesar 0,143 ( 14,3 % ). Sebaliknya jika terjadi
penurunan pada variabel Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar satu
satuan Kerja Tim, maka akan mengakibatkan penurunan Kinerja
Karyawan sebesar 0,143 ( atau 14,3 %).

3. by = 0,574, artinya jika variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kerja
Tim (X2) dari Kinerja Karyawan (Y) dianggap konstan atau tetap,

maka bilamana terjadi perubahan  sebesar satu satuan, akan

mengakibatkan kenaikan Kinerja Karyawan yakni sebesar 0,574 (atau
57,4 %). Sebaliknya jika terjadi penurunan pada variabel Kerja Tim
(X2) dari Kinerja Karyawan sebesar satu satuan, maka akan

mengakibatkan penurunan Kinerja Karyawan sebesar 0,574 ( 57,4 % ).
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5. Pengujian Hipotesis
5.1. Uit Parsial (Uji 1)

Uji ini digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh secara
parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria
pengujiannya adalah Ho diterima jika t hitung <t tai‘;cl, atau prob-sig >a,
dimana a =0,005, dan sebaliknya Ho ditolak jika t hitung > 1t tabel atau
prob-sig < a dimana a = 0,05.

a. Pengujian koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Berdasarkan hasil uji t sebagaimana yang terlihat pada lampiran,
menunjukkan bahwa nilai t hitung (2,178) > t tabel (1,998) , sedangkan
nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,033 lebih kecil (<)
dari nilai a = 0,05. Oleh karena itu keputusannya adalah menolak Ho
dan menerima Ha; artinya variabel Gaya Kepemimpinan secara parsial
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

b. Pengujian variabel Kerja Tim ditemukan nilai t hitung (4,964) > t tabel
(1,998), sedangkan nilai signifikansi yang diperoleh (0,000) lebih kecil
dari nilai a= 0,05, maka keputusannya adalah menolak Ho dan menerima
Ha; artinya secara parsial variabel Kerja Tim berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

‘Analisis Determinasi (Rzl

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentasi
sumbangan pengaruh

variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil  uji regresi ditemukan koefisien determinasi RY
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adalah sebesar 0,574 yang menyatakan bahwa kedua variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini yakni Gaya
Kepemimpinan dan Kerja Tim, dapat menjelaskan 57,4 % Kinerja
Karyawan, sedangkan sisanya 42,6 % dipengarnhi atau dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

5.2. Uji Simultan (Uji f)

Uji F dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh secara
bersama-sama antara vaﬁ'abel independen terhadap variabel dependen.
Kiriteria pengujiannya adalah Ho diterima bila Fhitung ( 14,747) > F tabel
(3,15), maka Ho ditolak, yang berarti ada pengaruh sigifikan antara Gaya
Kepemimpinan dan Kerja Tim secara bersama-sama terhadap Kinerja
Karyawan, atau dengan kata lain, F tabel = 14,747 pada tingkat
signifikansi 0 %, dapat dimaknai bahwa semua variabel independen yakni
Gaya Kepemimpinan dan Kerja Tim layak untuk menjelaskan variabel
dependen yakni Kinerja Karyawan dianalisis.

Signifikansi ini juga dapat dilihat dengan membandingkan nilai
prob-sig dengan tingkat alpha yang digunakan. Berdasarkan hasil analisis
data, nilai sig yang diperoleh adalah 0,000 lebih kecil ( <) dari a = 0,005,
sehingga keputusannya adalah menolak Ho dan menerima Ha, dimana
secara bersama-sama semua ﬁariabel independen (Géya Kepemimpinan

dan Kerja Tim) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel

dependen (Kinerja Karyawan).
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C. Pembahasan
1. Hubungan Pengaruh Antar Dimensi
L.]. Hubungan Pengaruh antar dimensi Kinerja Karyawan
Variabel Kinerja Karyawan menggunakan tiga dimensi yang
diukur dengan menggunakan SSPS Kendallstau dan menunjukan korelasi
yang sangat tinggi dengan nilai siginifikasi 0,001 dengan kata lain semua
dimensi dalam variabel kinerja karyawan memiliki hubungan yang erat,
sebagaimana tergambar dalam Tabel 17.1.
Tabel 17.1

Hasil Uji Pengaruh antar Dimensi Kinerja Karyawan

Correlations

Dimensi | Dimensi | Dimensi
1 2 3
Kendall's Dimensi_1 Comrelation Coefficient 1,000 544" ,308"
tau_b Sig. (2-tailed) . L000| 000
N 64 64 64
Dimensi_2 Correlation Coefficient .544" 1.000 480"
Sig. (2-tailed) ,0001. ,000
N 64 64 64
Dimensi_3  Comelation Coefficient | ,3987| 460" | 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 ,000].
N 64 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
~ 1.2. Hubungan Pengaruh antar dimensi Gaya Kepemimpian
Berdasarkan pengujian kendallstau karena data yang telah
dikumpulkan adalah data ordinal, maka hasil olah data yang telah
dilakukan untuk mengkorelasikan dimensi-dimensi yang ada dalam

variabel gaya kepemimpinan seperti tergambar dalam Tabel 17.2.
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Tabel 17.2
Hasil Uji Pengaruh autar Dimensi Gaya Kepemimpinan
Correlations
Dimensi | Dimensi | Dimensi | Dimensi | Dimensi | Dimensi
1 2 3 4 5 6
Kendal's Dimensi Correlation Coefiicient 1,000 610 631 613 323 452" |
tau b 1 Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 ,001 ,000
N 64 64 64 64 64 64
Dimensi Correlation Coefficient 68107 1000 ,7767| 4597 | 3847 ,393"
2 Sig. (2-tailed) ,0001. ,000 ,000 ,000 000
N 64 64 64 64 64 64
Dimensi  Correlation Coefficient 631 776 | 1,000 5547 | 4437 5727
_3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000]. ,000 ,000 ,000
N 64 64 64 64 64 64
Dimensi Correlation Coefficient 6137 4597 | 554 | 1,000 A75 819"
_4 Sig. (2-tailed) 000 ,000 000]. ,000 ,000
N 64 64 64 64 64 64
Dimensi Correlation Coefficient 3237 3847 443 475 | 1,000 500"
5 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000] . ,000
N 64 64 64 64 64 64
Dimensi Cormelation Coefficient 4527 303" 572 819" 500" 1,000
b Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 000].
N 84 64 64 64 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil analisis tentang 6 dimensi yang digunakan dalam variabel

gaya kepemimpinan mempunyai nilai koefisien korelasi yang tinggi, yakni

nilai sebesar 0,001 atau setiap dimensi memiliki hubungan yang erat.

1.3. Hubungan pengaruh antar dimensi Kerja Tim

Tabel 18.3 menunjukan betapa kuatnya korelasi antara dimensi dalam

variabel Kerja Tim dengan nilai signifikan sebesar 0,001 atau setiap

dimensi yang ada memiliki hubungan yang sangat érat, selanjutnya dapat

tergambar dalam Tabel 17.3.
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Tabel 17.3
Hasil Uji Pengaruh antar Dimensi Kerja Tim

Caorrelations

Dimensi 1 | Dimensi 2 | Dimensi 3
Kendall's Dimensi_ Correlation Coefficient 1,000 460" 847
taudb 1 Sig. (2-tailed) . ,000 ,000
N 64 64 64
Dimensi_ Correlation Coefficient 460" 1,000 566"
‘ 2 Sig. (2-tailed) ,000}. ,000
‘ N B4 64 64
Dimensi_ Cormelation Coefficient ,647“ ,566" 4,000

; 3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000| .
N 64 64| - 64

**_ Comrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Hubungan Regresi

2.1. Pengarnh Gaya Kepemimpinan secara Parsial terhadap Kinerja
Karyawan

Faktor — faktor yang mencirikan Gaya Kepemimpinan dalam
penelitian ini adalah menurut Likert ( dalam Eoh,2007) sebagai dimensi
untuk menjelaskan Gaya Kepemimpinan yang mempengaruhi kinerja
karyawan, yakni sebagai berikut : (1) Penetapan Sasaran; (2)
Pengambilan Keputusan; (3) Pola Komunikasi; (4) Motivasi; (5 )

. Interaksi dan (6) Pengawasan.
Berdasarkan hasil analisis deskﬁptif térhadap variabel gaya
kepemimpinan aitemukan skor vanabel sel;esar 3529 atau memenuhi

kirteria cukup baik, yang berarti penilaian responden terhadap gaya

kepemimpinan dalam menunjang kinerja karyawan adalah cukup baik.
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Mencermati tiap-tiap indikator gaya kepemimpinan, rata-rata nilai
indeksnya berada pada rentangan skor 166,5 — 207,7. Hal ini menunjukan
bahawa karyawan menilai indikator-indikator gaya kepemimpinan

tersebut menunjang tercapainya kinerja karyawan sebesar 196 atau cukup

baik.
Tabel 18.1
Hasil Uji Parsial Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan
coeficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 {Constant) 35,525 4,721 7,625| ,000
Gaya_Kepemim 186 ,085 267 2,178 | ,033

pinan

a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas
P2KI; diperoleh nilai t hitung dari 18 indikator disebaran 2,178
sedangkan t tabel diperoleh nilai 1,998, hasil penelitian menunjukkan
bahwa t hitung > t tabel, schingga dapat disimpulkan bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja Karyawan. Penerimaan
-terhadap hipotesis ini juga didukung oleh tingkat signifikansi t hitung
sebesar 0,03 yang berada jauh dibawah tingkat signifikansi penelitian
(0,005). Tingkat signifikansi ini menunjukkan babhwa kemungkinan

menolak hipotesis ini hanya sebesar 0,03.
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukan bahwa Hg = Gaya

Kepemimpinan (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
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kinerja karyawan (Y) dinyatakan ditolak. Sebaliknya hipotesisi H, =
Gaya kepemimpinan (X1) secara parsial berpengarvh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y) dinyatakan diterima.

Gaya kepemimpinan merupakan cara khas seorang pemimpin
berpikir dan bekerja  dalam menggerakkan organisasi  dengan
memberdayakan karyawan untuk mencapai tujuan, sejalan dengan
temuan penelitian Eoh (2007) bahwa Gaya Kepemimpinan merupakan
cara khas pemimpin ( berpikir dan bertindak ) memimpin organisasi
secara konsisten untuk mencapai tujuan tertentu.

Gaya Kepemimpinan dalam penelitian ini mengacu pada
pandangan yang dikemukakan oleh Likert ( dalam Eoh, 2007) yang
mengatakan gaya kepemimpinan seorang terhadap kinerja karyawan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni ; (1) penetapan sasaran, (2)
pengambilan keputusan, (3) pola komunikasi, (4) motivasi, (5) Interaksi
dan (6) pengawasan.

Temuan ini mendukung hasil penelitian terdahulu oleh Karolina
Koriwati Sangkala (2012) yang mengatakan bahwa gaya kepemimpinan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap. kinerja karyawan/pegawai.
Selain itu penelitian ini mengkonfirmasi hasil penelitian En Bolle (2015)
yang mengatakan gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Seiring dengan pendapat Hadari (dalam Umam, 2012:270) bahwa
kepemimpinan dapat dilihat dari dua konteks, yaitu strukturai dan non

struktural. Dalam konteks struktural kepemimpinan diartikan sebagai
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proses pemberian motivasi agar orang-orang yang dipimpin melakukan
kegiatan atau pekerjaan sesuai dengan program yang telah ditetapkan.
Kepemimpinan juga berarti usaha mengerahkan, membimbing dan
mempengaruhi orang lain, agar pikiran dan kegiatannya tidak menyimpang
dari tugas pokok masing-masing. Dalam konteks non struktural
kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses mempengaruhi pikiran,
perasaan dan tingkah laku dan mengarahkan semua fasilitas untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Apabila karyawan
merasakan perilaku dan sikap pimpinan semakin positif maka karyawan
akan lebih Joyal dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerjanya.
Selanjutnya Umam (2012: 278) mengatakan beberapa gaya kepemimpinan
yang diterapkan gaya kepemimpinan partisipatif, pemimpin yang selalu
mengajak secara terbuka kepada angpota atau bawahannya untuk
berpartisipasi atau mengambil bagian secara aktif, baik secara luas atau
dalam batas-batas tertentu dalam pengambilan keputusan, pengumuman
kebijakan dan metode-metode operasionalnya. Penelitian ini juga
mendukung hasil penelitian Karolina Koriwati Sangkala (2012), En Bolle
(2015), Maradut Marpaung (2015), Sri Sarjana(2014), Bittany L. Adams,
M.S.Holly Reed Cain Vivana Giraud Nicole L P Stedman, Ph.d (2012).

Maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada Dinas

Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada.
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2.2 Pengaruh Kerja Tim secara Parsial terhadap Kinerja Karyawan
Ciri-citi yang mencerminkan keberhasilan kerja tim meliputi: (1)
Kesamaan visi dan misi kerja, (2) prioritas perhatian dan tindakan dan (3)
Komitmen karyawan,

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel Kerja Tim,

skor variabel sebesar 2400 atau memenuhi kirteria cukup baik, yang

~ berarti penilaian responden terhadap kerja tim dalam meuwujudkan
kinerja karyawan adalah cukup baik.

Mencemmati tiap-tiap indikator kerja tim, rata-rata nilai indeksnya berada

pada rentangan skor 166,5 — 207,7. Hal ini menunjukan bahwa karyawan

menilai indikator-indikator kerja tim tersebut menunjang tercapainya

kinerja karyawan cukup baik.
Tabel 18.2
Hasil Uji Parsial Kerja Tim terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 24,395 4,356 5,600 | ,000
Ketja_Tim ,602 121 ,533| 4,864,000

a. Dependent Variable: Kinefja

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kerja
Tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan Dinas Perhubungan,
Pariwisata, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada, dimana
diperoleh nilai t hiang 11 indikator sebesar 4,964 > t tabel 1,998. Hasil
ini membuktikan bahwa t hitung > t tabel sehingga dapat disimpulkan

bahwa Kerja Tim berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan yang didukung
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oleh tingkat signifikansi adalah 0,000, jauh dibawah tingkat signifikansi
sebesar 0,05. Tingkat signifikansi ini menunjukkan bahwa kemungkinan
menolak hipotesis ini hanya sebesar 0,00. Berdasarkan hasil penelitian
diatas, terbukti bahwa ada pengaruh kerja tim terhadap kinerja karyawan
pada Dinas P2KI Kabupaten Ngada.

Dengan demikian maka hipotesis Hy = Kega Tim (X2) secara parsial
tidak berpengaruh signfikan terhadap kinerja karyawan (Y) dinyatakan
ditolak; sebaliknya terhadap Hipotesis H; = Kerja Tim (X2) secara parsial
berpengaruh signifikan terbadap kinerja karyawan (Y) dinyatakan
diterima.

Temuan ini mendukung dan mengkonfirmasi hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Marudut Marpaung (2014) dan En Bolle
(2015) yang mengatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
teamwork (Kerja Tim) terhadap kinerja pegawai, Muhamad Kadhafi
(2010), Ati Ruliyanti (2014), Sri Wiranti Setyanti (2012), alisyahbana,
Fatrid, Iriani Ismail, RM Moch Wispandono (2015).

Dalam kerja tim biasanya anggota mengerahkan kemampuan dan
potensi yang dimilikinya dalam sebuah tim yang keberhasilannya
merupakan sinergi akumulasi dari proses dan prestasi kerja setiap
karyawan. Semakin tiﬁggi kekuatan sinergistas diantara karyawan dan
pimpinar‘l maka semakin tinggi pula kekuatan sebuah tim. Yang akan
menghasilkan kinerja karyawan yang unggul atau dapat mencapai tujuan
organisasi yakni Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Ngada.
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2.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kerja Tim secara Simultan
Terhadap Kinerja karyawan

Sebagaimana dikemukakan oleh Likert ( dalam Umam, 2012 : 278)
bahwa gaya kepemimpinan partisipatif merupakan gaya yang paling
efektif dalam penentuan tujuan dan paling produktif dalam mencapai
tujuan, pemimpin harus memberikan akses kepada bawahan untuk

‘ berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan kontribusi masukan
positif. Apabila karyawan merasakan perilaku pemimpin semakin positif
maka karyawan akan lebih loyal dan pada akhirnya akan menumbuhkan
motivasi kerja dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan.

Dalam kerja tim biasanya anggota tim berupaya semaksimal mungkin
mengerahkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya, bila mercka
diberdayakan dengan baik. Oleh karena itu kerja tim disebut juga sebagai
kekuatan dalam mengelola prosesJktea dalam mencapai tujuan.

Proses kerja dalam tim juga perlu dikelola dengan baik, oleh karena
itu gaya kepemimpinan sangat mendukung keberhasilan dalam kerja tim,
sebab peranannya dapat menyatukan misi dan mendorong interaksi antar
anggota agar lebih berkontribusi secara maksimal. Pemimpin harus
mampu mcmpengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku dan mengarahkan
semua fasilitas, memotivasi agar orang orang yang dipimpin melakﬁkan
kegiatan sesuai dengan program yang telah ditetapkan, pikiran serta
tindakan bawahan difokuskan pada penuaian tugas pokoknya untuk

mencapai tujuan.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jika organisasi dikelola
oleh seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang memberdayakan
semua anggota organisasi/karyawan maka mereka mampn bekerja dan
mengemban tugas pokok, fungsinya, wewenang dan tanggung jawabnya
yang pada akhirnya dapat menghasilkan kinerja yang menunjang
tercapainya tujuan organisasi yang dikehendaki. Hasil penelitian dan
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan
(X1) dan Kema Tim (X2) secara simultan berpengaruh knat terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y) Dinas Perhubungan, Pariwisata,
Komunukasi dan Informatika Kabupaten Ngada sebesar 0,00.

Tabel 18.3

Hasil Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama ( Uji f)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F _Sig. |
1 Regression 1405,563 2 702,781 14,918 | ,000°
Residual 2873674 61 47,109
Total 4279,236 63

a. Predictors: (Constant), Kerja_Tim, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan dengan program SSPS
seperti tersaji pada Tabel 17.3 yaitu nilai F hitung 14,918 dan signifikan
pada level alpha sebesar 0,000 ; maka dapat disimpulkan bahwa Hp =
Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kerja Tim (X2) secara simultan tidak
berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y), dinyatakan

ditolak; sebaliknya H; = Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kerja Tim (X2)
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y)
dinyatakan diterima.

Temuan Hasil penelitian ini mengkonfirmasi dan mendukung hasil
penelitian terdahulu yakni : Jeny Eoh (2007), En Bolle (2015), Sri Sarjana
(2014), Britany L. Adams, M S Hally Reed Cain Vivana Giraud Nicole L P
Stedman, Ph.D (2012), Likert (dalam Hanafi, 2003), Mangkunegara
(dalam Bolle, 2015), Eoh (2007) bahwa variabel Gaya Kepemimpinan
dan Kerja Tim berpengaruh secara parsial dan juga secara simultan
terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Perhubungan, Pariwisata,
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada.

3. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis serta pembahasan
yang telah  dideskripsikan diatas maka dapat dikemukakan implikasinya
sebagai berikut :
3.1. Implikasi Teoritis
Gaya Kepemimpinan merupakan cara khas yang digunakan
pemimpin untuk mempengaruhi bawahankarena Gaya Kepemimpinan
yang efektif mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif yang dapat
memotivasi seluruh karyawannya bekerja secara produktif untuk menqapai
tujuan organisasi déngan kinerja unggﬁl. N
Gaya Kepemimpinan Partisipatif merupakan gaya yang efektif
karena dapat memicu tumbuhnya gagasan kreatif yang berkualitas dari

karyawannya untuk berpartisipasi secara aktif baik secara luas maupun
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dalam batas-batas tertentu dalam pengambilan keputusan,pengumuman
kebijakan dan metode-metodenya.
Teori Kepemimpinan yang mendukung penelitian ini adalah teori
kepemimpinan  Likert (dalam Eoh, 2007 : 71) yang mengemukakan
| bahwa ada enam faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan yakni
penetapan sasaran, pengambilan keputusan, komunikasi, motivasi,
interaksi dan kontrol. Dengan demikian maka cara khas pemimpin dalam
berpikir dan bekerja dengan menggunakan wewenangnya untuk
mempengaruhi anggota-anggota organisasi untuk bekerjasama kearah
pencapaian tujuan organisasi dapat terlaksana dengan baik.

Temuan ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara
gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan berimplikasi peluang penelitian
lanjutan tentang dampak faktor gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan dengan cakupan yang lebih luas agar diperoleh gambaran yang
lebih representatif tentang pengaruh gaya kepemimpinan sebagai salah
satu pemicu kinetja karyawan.

Teori yang berikut adalah kerja tim yang dikemukakan oleh
Mangkuprawira yang mengemukakan bahwa keberhasilan dari sebuah
kerja tim adalah kesamaan visi dan misi kerja, prioritas perhatian dan
tindakan, komitmen karyawan. Keberhasilan tim merupakan akumulasi
dari proses dan prestasi kerja setiap karyawan. Semakin tinggi kekuatan
sinergitas diantara karyawan dan pimpinan semakin tinggi kekuatan

sebuah tim.
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Tendensi imi sejalan dengan pandangan Stewart (dalam Eoh,
2007:214) bahwa pengembangan tim bertujuan unulk menungkatkan
kinerja karyawan. Faktor yang mendasari karyawan cendrung berperilaku
sesuai pengembangan tisn menunjuk pada alasan agar dapat menghasiikan
kuntitas dan kualitas kerja sesuai target.

Temuan studi ini menunjukkan adanya hubungan positif antara kerja tim
dan kinerja karyawan,pertanda bahwa pengembangan kerja tim
mempunyai sumbangan efektif terhadap kinerja karyawan.

3. 2. Implikasi Praktis.

Penelitian ini diharapkan berguna bagi Dinas Perhubungan,
Pariwisata, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada menerapkan
gaya kepemimpinan serta kerja tim dalam mengemban setiap tugas pokok
dan fungsi, wewenang dan tanggung jawabnya sesuai dengan posist dalam
struktur organisasi untuk mencapai tujuan dan meningkatkan kinerja
karyawan, yakni :

1. Gaya Kepemimpinan yang lebih efektif adalah cara berpikir dan cara
bekerja pemimimpin yang menggunakan wewenangnya dari segi
positif memotivasi karyawan untuk lebih giat bekerjasama kearah
pencapaian  tujuan organisasi. Peningkatan  kualitas . gaya
kepemimpinan dimaksudkan agar lebih efektif menciptakan suasana
kerja yang kondusif yang memungkinkan karyawan berpartisipasi
sepenuh hati memberikan sumbangan daya fisik dan daya kreasinya

untuk meningkatkan kinerjanya demi tercapainya tujuan orgainisasi.



43342.pdf

145

2. Kerja Tim dapat dikembangkan dan ditingkatkan sehingga orang-orang
yang  memiliki keablian yang berbeda-beda dikoordinasikan dengan
baik untuk bekerja  sama dengan pimpinan, sehingga terjadi saling
ketergantungan yang harmonis dan terpadu satu sama lain untuk
mencapai tujuan serta visi dan misi organisasi. Faktor pengembangan
tim mempunyai sumbangan efektif terhadap kinerja karyawan
sebagai cerminan adanya proses pemberdayaan yang menunjang
pola kerja sinergik. Temuan ini diharapkan dapat memberikan
koniribusi bagi dinas, bahwa kerja tim perlu dikembangkan
untuk meningkatkan sinergi kinerja karyawan dalam pelaksanaan
tugas pokok dan fungsinya memberikan  pelayanan prima
kepada masyarakat untuk mewujukan tujuan organisasi secara

efektif dan efisien.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan pada bagian terdahulu,
sampailah penulis pada penarikan kesimpulan dan saran sebagat berikut :
A. Kesimpulan.

1. Gaya Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Ngada.

2. Kerja Tim secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Ngada.,

3. Gaya Kepemimpinan, dan Kerja Tim secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Dinas Perhubungan,
Pariwisata, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ngada.

B. Saran

1. Melihat gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Npgada, maka pimpinan organisasi perlu
meningkatkan kualitas gaya kepemimpinan sedemikian rupa dengan
menggunakan kewenangan secara positif dalam menginspirasi,
mendorong dan memotivasi karyawan agar dapat meningkatkan
kinerjanya secara berkelanjutan.

2. Dengan melihat Kerja Tim secara parsial berpengaruh terhadap kinerja

karyawan pada Dinas Perhubungan, Pariwisata, Komunikasi dan

146
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Informasi Kabupaten Ngada maka pimpinan perlu mengembangkan
dan membina kerja tim lintas disiplin antar sesama  karyawan
sehingga terjalin hubungan yang erat dan soliditas = kekompakan
/kerukunan sosial yang tangguh sehingga tugas pokok, fungsi,
wewenang dan tanggung jawab karyawan dapat diemban secara efektif
dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi yang dikehendaki.

3. Sehubungan dengan Gaya Kepemimpinan dan Kerja Tim secara
simultan dapat memicu peningkatan kinerja karyawan maka kualitas
Gaya Kepemimpinan perlu diperbaiki secara terus menerus dan pola
kerja tim perlu dibina secara berkelanjutan agar memicu semangat dan
motivasi kerja karyawan dalam meningkatkan kinerjanya
untuk menunjang tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan

efisien.
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Lampiran 3.1.
VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN

Frekwensi Skor Item Total
Indikator/Kuesioner SS S R TS STS | Frekwensi | SK Kriteria
5(%) | 4(%) 3 (%) 2(%) | 1(%)
1. Kejelasan Sasaran 6 (9%) |24 (38 %)22 (34 %) |10 (16%) |2 (3%) 64 214 |Cukup Baik
2. Melibatkan Bawahan 2(3,12) 27(42,18)|121(33 %) |12 (19 %)|2 (3%) 64 207 |Cukup Baik
3. Ketegasan dalam bekerja 8(13%) |26(41%) {17 (27%) {10 (16%) {3 (5%) 64 218 |Baik
4. Transparansi Pengambilan keputusan 3(5%) |25 (39%)[23 (36 %) |10 (16%) |3 (5%) 64 207 [Cukup Baik
5. Kecepatan dan Ketepatan’ 2(3%) |21 (33%)|28 (44%) |10 (16%) |3(5%) 64 201 |Cukup Baik
6. Melibatkan Bawahan 2 (3 %) [20(31 %)24 (38%) |16 (25%) [2(3%) 64 196 |Cukup Baik
7. Diskusi masalah pekerjaan 4 (6%) [19(30 %)|28 (44%) |10 (16 %)|3 (5%) 64 203 |Cukup Baik
8. Frekwensi Komunikasi 3 (5%) |25 (39%)|23 (36%) |10 (16%) [3(5%) 64 207 |Cukup Baik
9. Keterampilan berkomunikasi 2(3%) {21 (33%){28 (44%) |10 (16%) [3(5%) 64 201 |Cukup Baik
10.Dorongan dan Semangat 6 (9%) |24 (38%)122 (34%) |10 (16%) |2 (3%) 64 214 [Cukup Baik
11.Memberikan Inspirasi 3(5%) {13 (20%)|22 (34%) |21 (33%) |5 (8%) 64 180 |Cukup Baik
12.Memberikan penghargaan 6(9%) [20(31%)|20(31%) |12 (19%) |6 (9%) 64 200 |Cukup Baik
13.Pola Interaksi 4 (6%) [11(17%) {28 (44%) |18 (28%) |3(5%) 64 187 |Cukup Baik
14 Perilaku Pimpinan 4 (6%) 110 (16%)|23 (36%) [21 (33%) |6 (9%) 64 177 |Cukup Baik
15.Membangun keterbukaan 0(0%) [1(2%) (20(31%) |27 (42%) |16 (259 64 134 |Tidak baik
16.Pengawasan langsung 3(5%) |13 (20%)|22 (34%) )21 (33%) |5(8%) 64 180 |Cukup Baik
17.Teguran langsung, 6 (9%) ]20(31%)|20 (31%) |12 (19%) |6 (9%) 64 200 |Cukup Baik
18.Membangun Koordinasi 4(6%) |19 (30%)|28 (44%) [10 (16%) (3 (5%) 64 203 |Cukup Baik
Total Skor 68(6%) |339(29%)|419{36%) 1250(22%)|76(7%) 3529 |Cukup Baik
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Lampiran 3.2
VARIABEL KERJA TIM
Frelovensi Skor Item Total
Indikator/kuesioner SS S R TS STS | Frekwensi | SK Kriteria
5(%) | 4(%) 3 (%) 2(%) | 1(%)
1. Bekerja sesuai visi dan misi 6 (9%) |23 (36%)([24 (38%) |9 (14%) |2 (3%) 64 214 |Cukup Baik
2. Kerjasama dalam mencapai tujuan 6(9%) 23(36%) [20 (31%) |12 (19 %){3(5%) 64 209 |Cukup Baik
3. Mengutama Tim dalam bekerja 4(6%) [30(47%) |25(39%) |4(6%) 1(2%) 64 224 |Baik
4. Perhatian pada Tim 4(6%) 127(42%) |25(39%) |7(11%) [1(2%) 64 218 |Baik
5. Kepedulian terhadap Tim kerja 9(14%) |27(42%) |18(28%) |7(11%) |3(5%) 64 224 [Baik
6. Menyelesaikan pekerjan sesuai target 5(8%) |29(45%) |16(25%) |11(17%) [3(5%) 64 214 |Cukup Baik
7. Kebanggan terhadap Tim 10(16%) 125(39%) {19(30%) 18(13%) |2(3%) 64 225 |Baik
8. Hasrat kuat bekerja bagi tim 6(9%) |28(44%) (19 (30%) [9(14%) [2(3%) 64 219 |Baik
9. Membangun koordinasi 3(5%) [25(39%) [17(27%) |13(20%) [6(9%) 64 198 [Cukup Baik
10.Kerjasama dengan rekan kerja 10(16%) |29(45%) |15(23%) [8(13%) |2 (3%) 64 229 |Baik
11.Terbuka dengan Pendapat orang lain 11(17%) [17(42%) |14(22%) [9(14%) [3(5%) 64 226 |Baik .
Total Skor 74(11%) |293(429%)|212(30%) [97(14%) |28(4%) 2400 |Cukup Baik




VARIABEL KINERJA
Indikator/Kuesioner Frekwensi Skor Item Total SK Kriteria
ST T S R SR | Frekwensi
5(%) | 4(%) | 3(%) | 2(%) | 1(%)
1. Volume pekerjaan 4(6%) |15(23%) 136(56%) |4(6%) 5(8%) 64 201 [Cukup Baik
2. Keseuaian pekerjan dengan tugas 10(16%) 27(42%) [17(27%) |7(11%) |3(5%) 64 226 |Baik
3. Menyelsnaikan pekerjan dengan juknis 6(9%) |33(52%) |15(23%) [8(13%) |2(3%) 64 225 |Baik
4, Menyelesaikan pekerjaan sesuai standar 5(8%) |33(52%) |15(23%) |9(14%) [2(3%) 64 222 |Baik
5.Mengerjakan pekerjaan sesuai tujuan 3(5%) |27(42%) |23(36%) [10{16%) |1(2%) 64 213 |Cukup Baik
6. Disiplin dalam bekerja 4(6%) {22(34%) 124 (38%) [12(19%) {2(3%) 64 206 Cukup Baik
7. Pekerjaan sesuai prosedur dan tata kerja 7(11%) ]|29(45%) |21(33%) |7(11%) |0(0%) 64 228 |Baik
ikean i {699) 2R(449) (309 1120199 11029\ 64 214 _Cuknp Baijk
9. Menegakan disiplin dalam tugas 6(9%) [24(38%) 126(41%) |6(9%) |2(3%) 64 218 |Baik
10.Tugas sesvai keahlian dan kemampuan 5(8%) 125(39%) 119(30% |14(22%) |1(2%) 64 211 }Cukup Baik
11.Mengembangkan Ide-ide 2(3%) |22(34%) |32(50%) |7(11%) |1(2%) 64 209 |Cukup Baik
12.Mengembangan ide untuk pekerjaan 9(14%) |28(44%) [16(25%) |9(14%) |2(3%) 64 225 |Baik
13 Mampu gunakan peralatan kerja 7(11%) [25(39%) [16(25%) |13(20%) |3(5%) 64 212 [Cukup Baik
14.memberikan solusi pemecahan masalah 4 (6%) [30(47%) {22(34%) |7(11%) |1(2%) 64 221 |Baik
Total Skor 76(8%) |368(41%)(310(34%) |125(14%) [26(3%) 2373 |Kurang Baik
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Lampiran 4

Warning # 8438 in column 23,

REGRESSION

/MISSING LISTWISE

Text: in_ID
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.
not be mapped to a valid backend locale.

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOCRIGIN

/DEPENDENT Kinerja

/METHOD=ENTER Gaya_Kepemimpinan.

Regression

[DataSetl] D:\IBU EVI JADI\Data Ibu Evi.sav

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Gaya_Kepemim Enter

pinan

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kinerja

43342.pdf



. Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Maodei R R Square Square Estimate
1 ,267° ,071 056 8,00725
a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan
ANOVAP
Model ' Sum of Squares df Mean Square F S£|___
1 Regression 304,038 1 304,038 4,742 ,033°
Residual 3975,198 62 64,116
Total 4279236 63
a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Mode! B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 35,525 4,721 7,525 000
Gaya_Kepemimpinan ,186 085 267 2,178 033

a. Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 5 Parsial Kerja Tim

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF CUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN({,05) POUT{.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Kinerja
/METHOD=ENTER Kerja Tim
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) (*ZPRED ,Kinerja)
/RESIDUALS DURBIN.

Regression

[DataSetQ] D:\Bab Iv Ibu Evi\Data Ibu Evi.sav

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kerja_Tim" . | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,533° 284 273 7,02786 1,885
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a. Predictors: (Constant), Kerja_Tim

b. Dependent Varable: Kinerja

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1217,004 1 1217,004| 24,640],000°
Residual 3062,232 62 49,391
Total 4279236 63

a. Predictors: (Constant), Kerja_Tim
b. Dependent Vanable: Kinerja

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
! )(Constant 24,395 4,356 5,600 | ,000
Kerja Tim [ 602 121 633 4,984 | 000

a. Dependent Variable: Kinarja




Residuals Statistics®

Sid.
Minimum | Maximum | Mean | Deviation

Predicted Value 35,9111 54,8202 | 45,5723 4,39517 64
Std. Predicted Value -2,198 2,104 | ,000 1,000 64
Standard Emror of Predicted

Value 879 2,135 1,200,324 64
Adjusted Predicted Value 38,5656 556642 | 456069 | 4,41180 64
Residual -16,46473| 19,62803 | 00000 6,97186 €4
Std. Residual -2,343 2,793 {,000 ,992 64
Stud. Residual -2,386 2,874 -,002 1,009 64
Deleted Residual -17,07264 | 20,77941| -,03463  7,22002 64
Stud, Deleted Residual -2,483 3,062 | ,002 1,027 64
Mahal. Distance ,000 4,832 1,984 1,147 64
Cook's Distance ,000 242 ,018 035 64
Centered Leve@se Value ,000 077 016 ,018 64

a. Dependent Variable: Kinerja

Charts
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variabie: Kinerja
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Lampiran 6 Pengaruh Simultan

Warning # B49 in column 23. Text: in ID
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It could
not be mapped to a valid backend locale.
GET
FILE='D:\PAK SEK\IBU EVI JADI\Data Ibu Evi,sav'.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OQUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN({.05) POUT (.10}
/NQORIGIN
/DEPENDENT Kinerja
/METHOD=ENTER Gaya_Kepemimpinan Kerja_Tim
/SCATTERPLOT= (*ZPRED  *SRESID)
/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM (ZRESID) NORMPROB (ZRESID) .

Regression

[DataSetl] D:\ IBU EVI JADI\Data Ibu Evi.sav

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Kinerja 455723 8,24163 64
Gaya_Kepemimpinan 54,0905 11,82693 64
Kerja_Tim 35,1727 7,29969 684




Correlations
Gaya_Kepemim
Kinerja _pinan Kera_Tim
Pearson Correlation Kinerja 1,000 267 ,533
Gaya_Kepemimpinan 267 1,000 121
Kerja_Tim ,533 J21 1,000
Sig. (1-tailed) Kinerja 017 ,000
Gaya_Kepemimpinan 017 A7
Kerja_Tim ,000 J71
N Kinerja 64 64 64
Gaya_Kepemimpinan 64 &4 64
Kerja_Tim 64 84 64
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kerja_Tim, .1 Enter
Gaya_Kepemim
inan

a. All requested variables entered,
b. Dependent Variable: Kinerja
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Model Summa

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-\Watson
1 571° 326 304 6,87662 1,941
a. Predictors: (Constant), Kerja_Tim, Gaya_Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1394,674 2 697,337 14,747 | 000"

Residual 2884562 61 47,288

Total 4279,238 63

a. Predictors: (Constant), Kerja_Tim, Gaya_Kepemimpinan
b. Dependent Variable; Kinerja

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statisfics
Model B Stid. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 17,640 5,505 3,204 | ,002 |
Gaya_Kepsmimpinan 143 ,074 205 1,038 | 057 885 1,015
Kerja_Tim 574 120 509 4,802 | 000 985 1,015

a. Dependent Variable: Kinerja
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Coefficient Correlations®

Gaya_Kepemnim
Model Kerja_Tim _pinan
1 Correlations Kerja_Tim 1,000 =121
Gaya_Kepemimpinan -129 1,000
Covariances.  Kerja_Tim 014 -,001
Gaya_Kepemimpinan -,001 1,006

a, Dependent Variable: Kinerja

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Gaya_Kepemim
Mode! Dimension _gggnvalue Condition Index [ (Constant) pinan Kerja_Tim
1 1 2,948 1,000 ,00 00 ,00
2 ,038 8,836 ,00 B3 49
3 016 13,483 1,00} .37 ,50

a. Dependent Variable: Kinerja
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Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 36,2525 55,4957 45,5723 470507 64
Sid. Predicted Value ~1,981 2,109 ( ,000 1,000 64
Standard Error of Predicted | ,864 2,408 1,434 | , 402 64
Value

Adjusted Predicted Value | 35,9472 56,4329 45,5863 4,76781 64
Residual -17,08109 16,99544 | ,00000 6,76659 64
Std. Residual . -2,484 2,471/ ,000 984 64
Stud, Residual -2,532 2,597 -,001 1,011 64
Deleted Residual -17,75112 18,76742 -,01396 7,14903 64
Stud. Deleted Residual -2,665 2,731,001 1,027 64
Mahal. Distance ,010 6,743 1,969 1,674 64
Cook's Distance ,000 234 ,019 ,038 G4
Centered Leverage Value ,000 07 031 1,027 &4

a. Dependent Variabie: Kinerja
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Charts

Histogram
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Regression Standardized Predicted Value

Scatterpiot
Dependent Variable: Kinerja
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Lampiran 7 Hubungan antar dimensi Gaya Kepemimpinan

Warning # 849 in column 23, Text: in_ID

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It could
not be mapped to a valid backend locale.
NONPAR CORR

/VARIABLES=Dimensi_1l Dimensi_2 Dimensi_3 Dimensi_4 Dimensi_5 Dimensi_6
/PRINT=KENDALL TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE,

Nonparametric Correlations

[DataSet0]



Correlations

Dimensi 1 Dimensi 2 | Dimensi 3 Dimensi 4 Dimensi 5 | Dimensi 6
Kendall's tau_b  Dimensi_1  Cormelation Coefficient 1,000 | 610" 631" 613" 323" 452"
Sig. (2-tailed) .| 000 000 ,000 ,001 ,000

N 64 64 64 64 64 64
Dimensi_2  Cormelation Coefficient | 610" 1,000 | 778" 459" 384" ;393"
Sig. (2-tailed) ,000 .{,000 ,000 ,000 000

N 64 64 64 64 64 64
Dimensi_3  Correlation Coefficient | ,6317 776" 1,000 | ,554™ 443" 5727
Sig. (2-tailed) ,000 000 .| .000 ,000 ,000

N 64 84 64 64 64 64
Dimensi_4  Correlation Coefficient | ,613" 459" 554" 1,000 475" 8197
Sig. (2-talled) ,000 ,000 ,000 .| 000 ,000

N 64 64 64 64 64 64
Dimensi_5  Comelation Coefficient [ ,323" 384" 4437 475" 1,000 | ,500”
Sig, (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 .|,000

N 64 B84 64 64 64 B84

Dimensi 6  Correlation Coefficient | ,452" ;393" 572" 819" 500" 1,000

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 64 84 64 64 64 64

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed),
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Lampiran 8 Hubungan antar dimensi Kerja Tim

NONPAR CORR
/VARIABRLES=Dimensi_1 Dimensi_2 Dimensi_3
/PRINT=KENDALL TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Nonparametric Correlations

[DataSetl}
Correlations
Dimensi_1 Dimensi 2 Dimensi 3
Kendall's tau_b Dimensi_1 Correlation Coefficient 1,000 460" 647"
Sig. (2-tailed) . ,000 ,000
N 64 64 64
Dimensi_2  Correlation Coefficient 460~ 1,000 566"
Sig. (2-tailed) ,000 . ,000
N 64 64 64
Dimensi_3  Cormelation Coefficient 847" 566" 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 64 64 64

*, Correlation is significant at the 0.01 leve| (2-tailed).




Lampiran 9 Hubungan antar dimensi Variabel Kinerja Karyawan

NONPAR CORR
/VARIABLES=Dimensi_1 Dimensi_2 Dimensi_3
/PRINT=KENDALL TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Nonparametric Correlations

[DataSetl]
Correlations
Dimensi 1 Dimensi 2 | Dimensi 3
Kendal'stau_b  Dimensi_1  Correlation Coefficient 1,000 544" 398"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 64 64 64
Dimensi_ 2  Corelation Coefficient 544" 1,000 460"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 64 64 64
Dimensi_3 Cormrelation Coefficient ,398" ,460" 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 64 84 64

*, Cormelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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